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Kulit mudah mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh mikroorganisme,
karena kulit merupakan media yang baik bagi pertumbuhan bakteri pembusuk. Kulit
kambing mentah supaya tidak rusak sebelum dilakukan penyamakan maka perlu di
awetkan agar kualitas kulit samak yang dihasilkan baik. Pengawetan sebaiknya
segera dilakukan setelah kulit lepas dari hewan ternak, karena memperlama waktu
pengawetan akan mempercepat terjadinya kerusakan. Pengawetan antara lain dapat
dilakukan dengan penggunaan racun kulit Busan 40 pencegah tumbuhnya
mikroorganisme.

Penelitian 1 mengamati daya awet tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan
0,050% dan pada penelitian II tingkat Busan 40 0,050% dan 0,100% berkombinasi
dengan tingkat penggaraman jenuh dan tidak jenuh dalam proses pengawetan kulit.

Kulit mentah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 21 lembar kulit
kambing betina berumur 1-2 tahun yang didapatkan dari pengumpul kulit Empang
dan Cicurug, Bogor. Pada penelitian I menggunakan 9 lembar kulit kambing dan
penelitian II menggunakan 12 lembar kulit kambing bagian kanan yang dibelah
sepanjang garis punggung dari kepala sampai ekor. Rancangan percobaan yang
digunakan dalam penelitian I adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah
dengan perlakuan 3 tingkat busan 40 0,010%; 0,025% dan 0,050%, sedangkan
rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian II adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial 2x2 dengan 2 tingkat Busan 40 0,100% dan 0,050%
dan 2 tingkat penggaraman jenuh dan tidak jenuh.

Peubah yang diamati pada penelitian I terdiri dari sifat fisik (kekuatan tarik dan
kemuluran kulit), sifat kimia (kadar air), analisa mikrobiologi (total bakteri dan
jumlah jamur) dan histologi kulit (ketebalan epidermis dan dermis). Peubah yang
diamati pada penelitian II terdiri dari sifat fisik (kekuatan tarik, kemuluran, kekuatan
jahit dan kekuatan sobek kulit), sifat kimia (kadar air, kadar lemak, dan kadar
protein), analisa mikrobiologi (total bakteri dan jumlah jamur) dan histologi kulit
(ketebalan epidermis dan derinis).

Hasil penelitian I menunjukkan bahwa tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan
0,050% menghasilkan kulit kambing awet dengan kekuatan tarik (447,99 kg/cm?),
kemuluran (139,77%), kadar air pada saat segar (66,71%), hari ke 1 (69,71%) dan
hari ke 28 (19,05). Total bakteri saat segar (1,98x10° per cm?), hari ke 1 (6,36x10°
per cm?), hari ke 3 (5,38x10° per cm?) dan hari ke 28 (2,11x10° per cng serta jJumlah
jamur saat segar (0,04x10° per cm?), hari ke 1 (4,53x10° per cm”), hari ke 3
(2,87 x 10° per cm?), hari ke 7 (1,28x10° per cm?) dan hari ke 28 (0,45x10° per cm?)
yang tidak berbeda nyata (P>0,05).







Tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan 0,050% menghasilkan kulit kambing
dengan kadar air hari ke 3 masing-masing berturut-turut ; 20,24%; 19,37%; 18,34%,
hari ke 7 masing-masing berturut-turut; 22,58%; 22,12%; 18,34% dan total bakteri
hari ke 7 berturut-turut; 2,05x10° per cm?; 3,69x10° per cm?; 2,57x10° per cm? yang
berbeda nyata (P<0,05%).

Ketebalan lapisan epidermis kulit kambing awet tingkat Busan 40 0,010%; 0,025%
dan 0,050% pada hari ke 28 berturut-turut 0,21 um; 0,15 pm; 0,11 um, sedangkan
ketebalan dermis pada hari ke 28 berturut-turut 405,90 um; 325,71 pm; 242,55 um.

Hasil penelitian 11 menunjukkan bahwa tingkat Busan 40 0,100% dan 0,050%
dengan tingkat pengaraman (jenuh dan tidak jenuh) menghasilkan kulit kambing
awet dengan kekuatan tarik (104,41kg/cm?), kemuluran (134,99%), kekuatan sobek
(28,53 kgf/cm), kekuatan jahit (62,14 kgf/cm), kadar air hari ke 1 ( 55,76%), hari
ke 3 (55,10%), hari ke 7 (54,71%), hari ke 28 (56,57%), kadar protein (79,08%),
kadar lemak (16,30%), total bakteri hari ke 1 (0,10x10° per cm?), hari ke 3 (0,42x10° -
per cm?), hari ke 7 (1,68x10° per cm?), hari ke 28 (2,60x10° per cm?), jumlah jamur
hari ke 1 (0,63x10° per cm?), hari ke 3 (0,06x10° per cm?), hari ke 7 (0,94x10°
per cmz) dan hari ke 28 (2,00x10° per cm?) yang tidak berbeda nyata (P>0,05).
Ketebalan lapisan epidermis pada hari ke 28 berturut-turut 0,08 pm; 0,06 pm;
0,13 pm; 0,30 pm, sedangkan ketebalan lapisan dermis berturut-turut 1.326,60 pm;
1.237,50 pm; 2.269,08 pm; 2.125,53 pm.

Kata kunci: kulit kambing, Busan 40 dan penggaraman
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ABSTRACT

MUHDARSYAH. 2003. Busan 40 (Thiocyanomethylthio benzothiazole)
Application with and without Salting on Khrom Tanned Goat Skin. Script.
Study Program of Animal Product Technology. Department of Animal Production.
Faculty of Animal Science. Bogor Agriculture University.

Advisor : Dr. Ir. H. Tantan R. Wiradarya, M.Sc
Co-Advisor : Dr. Amlius Thalib
Drh. I Ketut Mudite Adnyane

Skin is microorganism irresistible, therefore preservation action should be taken
as soon as possible to protect from damage. Preservation could be implemented by
using skin toxin Busan 40.

Two experiment were conducted to observed the effectiveness of Busan 40 to
protect tanned skin from microorganism (in this case were bacteria and yeast.
Experniment I examined the effects of Busan 40 0,010%; 0,025% and 0,050% on the
bactenia and yeast population, physical, and chemical charactenstic of chrom tanned
goat skin. Experiment Il examined the effect of Busan 40 0,050% and 0,100% on
the bacteria and fungi population, physical, and chemical charactenstic of salted
(saturated and unsaturated) chrom tanned goat skin.

Raw goat skin used in these study were 21 sheets of 1-2 years bucks that were
bought from Empang and Cicurug, Bogor. Experiment I used 9 sheets of skin and
Expeniment 1l used 12 sheets of skin. Experimental used in these experiment was
Completely Randomized Design (CRD).

Variables observed in Expeniment I were tensile strength, skin elasticity, water
content, total bacteria and fungi population, and dermis and epidermis thickness.
Vanables observed in Experiment II were tensile strength, skin elasticity, sewing and
torn strength, water, lipid and protein content, total bacteria and fungi population,
and dermis and epidermis thickness.

Results of Experiment | showed that of Busan 40 0,010%, 0,025% and 0,050%
resulted in the skin wich had tensile strength of (447,99 kg/cmz), elasticity of
(139.77%). water content at fresh (66,71%), at day 1 (69,71%) and at day 2
(19.05%). Total bacteria at fresh (1,98x109 per cm?), at day 1 (6,36x10° per cm?), at
day 3 (5,38x10° per cm®) and at day 28 (2,1 1x10° per cm? and total fungus at fresh
(0,04x10° per cm?), at day 1 (4,53x10° per cm), at day 3 (2,87x10° per cm®), at day 7
(1,28x10 per cm) and at day 28 (0,45x10°per cm?) that significantly are not different
(P>0,05).

Results of the effect of Busan 40 stages 0,010%, 0,025% and 0,050% shown that
water content at day 3 skin respectively is 20,24%; 19,37%; 18,34%; at day 7
respectively is 22,58%; 22,12%; 18,34% and total bacteria at day 7 respectively is
2,05x10° per cm?; 3x10° per cm?; 2,57x10° per cm? that significantly different
(P<0,05%).

Epidermis thickness of preserve skin of Busan 40 stages at day 28 respectively is
0,21 um; 0,15 um; 0,11 um; while dermis thickness at day 28 respectively is 405,90
pm; 325,71 pm; 242,55 pm.

Experiment II resulted that Busan 40 stages 0,100% and 0,050% included salt
making (saturated and unsaturated) achieved preserve skin with tensile strength
(104,41 kg/em®), elasticity (143,99%), torn strength (28,53 kgf/cm), sewing strength
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(62,14 kgf/lem®), water content at day 1 (55,766%), at day 3 (55,10%0),day at 7
(54,71%) and at day 28 (56,57%), protein content (79,08%), lipid content (16,30%),
total bacteria at day 1 (0,:0x10° per cmz), at day 3 (O,42x109 per cmz), at day 7 (1,68
x10° per cm?®), at day 28 (2,60x10° per cm?), total fungus at day 1 is (0,63x10° per
cm?), at day 3 0,06x10° per cm?), at day 7 (0,94x10° per cmz) and at day 28
(2,00x10° per cm”) that significantly are not different (P>0,05).

Epidermis thickness at day 28 respectively is 0,08 um, 0,06 um; 0,13 pm;
0,30 pm, while dermis thickness respectively is 1.326,60 pm; 1.237,50 pum; 2.269,08
pim; 2.125,53 pm.

Key words: goat skin, Busan 40 and salting.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan industri kulit di Indonesia mengalami kemajuan yang cukup
pesat, sejalan dengan peningkatan kemampuan sumber daya manusia, kemajuan
teknologi, serta prospek pasar yang tersedia. Kebutuhan bahan dasar untuk industri
kulit terus meningkat seiring permintaan masyarakat pada produk kulit.

Meningkatnya permintaan masyarakat akan produk yang berbahan baku kulit
dari tahun ke tahun mendorong berkembangnya industri perkulitan yang potensial
untuk  dikembangkan, karena perdagangan menunjukkan  hasil yang
menggembirakan. Menurut laporan Biro Pusat Statistik (1999), ekspor Indonesia
terhadap kulit jadi pada tahun 1998 adalah sebesar 6.770.984 kg dan mengalami
peningkatan dalam segi volume ckspor pada tahun 1999 menjadi sebesar
8.356.607 kg. Oleh karena 1tu kulit dapat dijadikan sebagai komoditi andalan ekspor
hasil-hasil industri.

Permintaan masyarakat yang meningkat akan produk berbahan baku kulit belum
diimbangi dengan perkembangan industri kulit. Sebagian besar pasokan bahan baku
kulit mentah masih dipenuhi dari impor. Impor Indonesia terhadap hides, skins, dan
furskins pada tahun 1998 adalah sebesar 4.362.816 kg (Senilai US$ 9.668.971) dan
pada tahun 1999 adalah sebesar 6.430.432 kg (Senilai US$ 13.416.592) (BPS, 1999)
Oleh karena itu diperlukan upaya mengimbangi peningkatan permintaan masyarakat
dengan penyediaan kulit sebagai bahan baku.

Pada umumnya saat ini barang kulit berasal dari kulit konvensional seperti,
kerbau, sapi, domba, dan kambing. Kulit nonkonvensional belum banyak
dikembangkan. Kulit kambing merupakan hasil sampingan dari Rumah Potong
Hewan (RPH). Jumlah kulit mentah dalam peredaran sangat dipengaruhi oleh
permintaan akan daging, sehingga untuk memperoleh jumlah kulit mentah dalam
jumlah besar harus melalui pengumpulan kulit.

Barang kulit yang bermutu baik sangat ditentukan oleh kulit jadinya (finished
leather) sedangkan mutu kulit jadi dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor sejak
hewan itu masih hidup sampai ke proses finishing.

Karena letak tempat pemotongan ternak tidak selalu berdekatan dengan tempat

penyamakan kulit, maka kulit memerlukan penundaan waktu penyamakan. Masa
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tunda ini meningkatkan masa kontak mikroorganisme (terutama bakteri} dengan
kulit. Bakteri mampu menimbulkan kerusakan kulit. Penggunaan zat anti bakteri
(bakterisida) dan pemberian garam dapat dilakukan untuk menghindari kerusakan
kulit selama masa tunda tersebut.

Busan 40 diketahui sebagai zat anti bakteri, dengan demikian berpotensi untuk
dapat digunakan dalam pengawetan kulit. Akan tetapi tingkat Busan 40 dan tingkat
penggaraman yang tepat untuk pengawetan kulit kambing selama masa tunda

tersebut di atas belum diketahui.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya awet tingkat Busan 40 0,010%,
0,025%, dan 0,050% serta tingkat Busan 40 0,100% dan 0,050% berkombinasi
dengan tingkat penggaraman jenuh dan tidak jenuh yang terbaik untuk pengawetan
kulit kambing.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam industri kulit
untuk pengawetan kulit kambing mentah menggunakan Busan 40 tanpa dan dengan
penggaraman yang baik dan efisien agar menghasilkan kulit jadi (finished leather)

yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SND).
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TINJAUAN PUSTAKA
Busan 40 (Thiocyanomethylthio benzothiazole)

Busan 40 diproduksi untuk mengontrol bakteri pembusuk kulit hides dan skins.
Busan 40 juga berfungsi sebagai pengawet pada proses penyamakan. Karakteristik

Busan 40 adalah sebagai berikut:

Rumus Melekul 1 CoHgN,S;3

Kepadatan pada suhu 25 °C (77 °F)  :1.25 g/ml

Volume rata-rata per pound 1365 mL

Volume rata-rata per kilogram : 800 mL

PH (100 ppm dalam air) : 8-10

Type : Bakterisida

Produksi : Bucman Laboratories, Inc. 1256 N. McLean

Blvd. Memphis, TN 38108.
Kulit

Kulit mentah adalah bahan baku kulit hewan yang sejak baru ditanggalkan dari
hewannya sampai pada yang telah mengalami proses-proses pengawetan
(Judoamidjojo, 1974). Menurut SNI-0391 (1989). kulit mentah adalah kulit hewan
yang masih dalam keadaan segar atau kering yang belum atéu yang sudah diproses
pendahuluan (belum disamak) dan masih bersifat belum mantap (labil).

Kulit mentah secara garis besar dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu hides
dan skins. Hides adalah kulit yang berasal dari hewan besar seperti kulit sapi, kerbau
dan yang sejenisnya, baik kulit segar maupun yang sudah mengalami proses
pengawetan. Skins adalah kulit yang berasal dari hewan kecil seperti kulit kambing,
domba, kelinci, reptil dan yang sejenisnya, baik kulit yang masih segar maupun yang
sudah diawetkan (Fahidin dan Muslich, 1999).

Masing-masing kulit hewan segar hasil pengulitan memiliki sifat alami yang
sangat berbeda satu dengan yang lainnya, diantaranya adalah faktor umur potong,
keturunan, lingkungan hidup, manajemen, faktor bangsa dan lain-lain (Fahidin dan

Muslich, 1999).
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Struktur Anatomi Kulit

Menurut. Judoamidjojo (1974), struktur kulit dapat dibedakan secara
makroskopis dan mikroskopis. Secara makroskopis kulit hewan dapat dibagi atas
beberapa daerah (Gambar 1) yaitu: (a) daerah krupon, merupakan bagian yang
mempunyai mutu relatif paling baik dibandingkan dengan daerah-daerah lain.
Daerah ini meliputi 55% dari seluruh kulit, susunan serat relatif padat, merata dan
kuat. (b) daerah kepala dan leher, relatif paling tebal dari daerah krupon dan daerah-
daerah lain tetapi mempunyai jaringan yang lebih longgar dan meliputi kira-kira 23%
dari seluruh kulit. (c) daerah perut, paha dan ekor, mempunyai susunan yang tebal
dan bervariasi. Pada daerah perut kulit relatif tipis dan bertenunan longgar
sedangkan daerah paha lebih tebal dan bertenunan lebih padat. Daerah ini meliputi
kira-kira 22% dari seluruh kulit.
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Gambar 1. Pembagian Kulit Hewan Secara Topografi (Fahidin dan Muslich, 1999)
Secara mikroskopis (histologis) kulit pada umumnya dibagi menjadi tiga lapisan
yaitu epidermis, dermis (korium) dan hipodermis (subkutis) (Purnomo, 1985).
Lapisan Epidermis
Merupakan lapisan kulit yang tersusun dari beberapa lapisan sel-sel epitel,
struktur lapisan epitel dari permukaan ke dalam adalah sratum corneum, sratum

lucidum, stratum granulosum, dan stratum basale (Hartono, 1992). Lapisan ini

dalam penyamakan kulit (tanpa bulu) harus dibuang sampai bersih (Purnomo, 1984).

.
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Lapisan ini disebut lapisan tanduk yang berfungsi sebagai pelindung pada hewan
hidup. Menurut Fahidin dan Muslich (1999), lapisan epidermis terdiri dari protein
yang dinamakan keratin yang scgolongan dengan keratin kuku, telapak dan teracak,

kulit keras dan bulu.

Gambar 2. Penampang Kulit Sccara Ilistologi. Potongan lintang diagramatik yang
diperbesar dari  kulit vang menunjukkan lapisan-lapisan  pokok.
(A) Epidermis; (B) Korium (dermis); (C) Hipodermis (subkutis). (1) Rambut;
(2) Lubang rambut; (3) Kelenjar lemak; (4) Kantong rambut; (5) Kelenjar
keringat; (6) Sel lemak; (7) Pembuluh darah; (8) syaraf;, (9) Serat kolagen dan
(10) Tenunan lemak (Judoamidjojo, 1981).

Lapisan Dermis (Korium)

Dermis adalah bagian pokok tenunan kulit yang akan diubah menjadi kulit
samak (Mann, 1980). Dermis terutama terdiri dari jaringan penghubung dan
mengandung sel-sel pigmen, pembuluh darah dan syaraf (Purnomo, 1984).

Judoamidjojo (1981), mengatakan bahwa dermis atau korium sebagian besar
terdiri dari serat-serat tenunan pengikat yaitu kolagen, elastin dan retikulin. Tenunan
kolagen merupakan penyusun utama dan konstituen pokok pembentuk kulit samak.
Menurut Fahidin dan Muslich (1999), dermis dapat dibagi lagi dalam dua lapisan

yaitu pars papillaris (thermostat) atau lapisan rajah dan pars retikularis







(korium asli). Lapisan rajah adalah lapisan teratas dimana terdapat akar rambut,
kelenjar-kelenjar dan urat daging. Lapisan retikular sebagian besar terdiri dari
anyaman serat kolagen yang tersusun secara berkas-berkas yang lebih besar

dibandingkan yang terdapat pada lapisan rajah.
Lapisan Hipodermis (Subkutis)

Hipodermis adalah tenunan pengikat longgar yang menghubungkan korium
dengan bagian-bagian lain dari tubuh. Mann (1980), mengatakan bahwa hipodermis
merupakan lapisan kulit paling bawah yang terdiri dari serat-serat tenunan pengikat
yang longgar banyak terdapat daging, pembuluh-pembuluh darah, tenunan saraf dan
terlebih-lebih jaringan lemak. Pada proses penyamakan kulit, lapisan ini dibuang
secara mekanik dalam proses fleshing sehingga melonggarkan tenunan untuk

mempermudah proses lebih lanjut (Fahidin dan Muslich, 1999).
Sifat Kimia Kulit

Kulit mentah terdiri atas air, protein, lemak, beberapa garam mineral dan unsur-
unsur lain. Protein merupakan komponen terbanyak pada kulit yang terdini dari
kolagen dan keratin. Kolagen terutama tersusun dari glisin, prolin dan hidroksiprolin

(Sharphouse, 1983). Komposisi kimia kulit dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kimia Kulit

Komponen Kadar (%)
Air 64,0
Protein : 33,0
Protein Fibrous: - Elastin 0,3
- Kolagen 29,0
- Keratin 2,0

Protein Globular:

Albumin, globulin

Mucin, mucoid

Lemak 2,0
Garam mineral 0,5
Bahan atau zat-zat lain 0,5

Sumber: Sharphouse (1983)
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Air

Menurut Purnomo (1985), dalam kulit terdapat dua macam air, yaitu air yang
terikat protein dan air yang ada dalam papillaris (hanya bersifat mengisi).
Kandungan dalam tiap-tiap bagian kulit tidak sama dan air yang terbanyak terdapat
dalam korium. Kulit bagian perut lebih banyak mengandung air dari pada bagian
leher dan yang paling sedikit kadar airnya adalah pada bagian krupon.

Menurut Fahidin dan Muslich (1999), dalam kulit segar terdapat air lebih dari
50% dari bobot kulit sedangkan dalam kulit samak hanya 14% termasuk dalam darah
dan limfe.

Lemak

Lemak banyak terdapat pada bagian subkutis. Kadar lemak berbanding terbalik
terhadap kadar air. Jika kandungan lemak dalam kulit tinggi maka kadar airnya
rendah (Purnomo, 1985).

Menurut Bienkiewicz (1983), lemak dalam kulit merupakan komponen penting
dalam penyamakan yang memberikan sifat fleksibilitas, kelembutan dan stabilitas
kulit jadi (finished leather). Lemak dihilangkan dalam proses pembuatan kulit jadi
karena akan menyulitkan proses penyamakan dimana terbentuknya ruangan-ruangan
hidropobik, sehingga menghambat masuknya air ke kulit selama proses perendaman

dan terbentuknya sabun kalsium yang tidak larut selama proses buang kapur.

Protein

Protein dapat dibedakan dalam dua bentuk, yaitu (a) protein berbentuk (protein
fibrous) antara lain kolagen, keratin dan elastin, (b) protein tak berbentuk (protein
globular) antara lain adalah albumin dan globulin. Kedua protein tersebut berfungsi
sebagai media bagi fibrous protein. Albumin larut dalam air dan larutan garam encer
sedangkan globulin larut dalam larutan garam saja (Purnomo, 1985).

Elastin merupakan salah satu protein berserat yang terletak sepanjang kolagen
dan mempengaruhi derajat elastisitas jaringan ikat. Kulit mengandung 1-2% elastin
(Bienkiewicz, 1983).

Kolagen merupakan bahan utama jaringan hewan yang terdapat pada semua
organ dan jaringan tubuh tetapi paling banyak terdapat di kulit, tulang dan otot.

Kolagen pada kulit terdapat dalam dermis. Kolagen merupakan protein fibrous yang

~1
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berfungsi sebagai penguat, bersifat tidak larut dalam air dan mempunyai ketahanan
terhadap aktifitas enzim (Lehninger, 1988). Winarno (1989) menambakkan, bahwa
kolagen adalah salah satu protein yang berperan sebagai penunjang - mekanis,
berbentuk bulat panjang dan mudah membentuk serabut.

Keratin adalah protein fibrous yang berfungsi sebagai pelindung terhadap
pengaruh luar dari tenunan yang lebih dalam. Keratin tidak larut dalam air dan
garam nefral, tetapi dalam asam atau basa encer akan larut secara lambat sekali.
Keratin juga agak tahan terhadap enzim proteolitik. Jumlah keratin dalam kulit
bervariasi, tergantung umur dan spesies (Fahidin dan Muslich, 1999).

Garam Mineral

Bahan mineral yang terdapat dalam kulit mentah tidak terlalu penting dalam
penyamakan kulit. Bahan mineral tersebut artara lain K, Ca, Fe, P yang umumnya
sebagai garam klorida, sulfat, karbonat, dan phospat serta sedikit SiO,, Zn, Ni, As,
S, dan I (Purnomo, 1985).

Menurut Fahidin (1977), garam-garam mineral yang terdapat pada kulit antara
lain kalsium, magnesium, dan ferrum. Dalam proses penyamakan garam-garam
mineral tersebut bereaksi dengan zat-zat penyamak sehingga menghambat
penyerapan zat-zat kulit.

Kulit Kambing

Menurut Devendra and McLeroy (1982), kambing adalah hewan ruminansia
yang bergenus capra, dan genus ini terbagi atas lima spesies yaitu capra hircus,
capra ibex, capra caucasica, capra pyrenaica dan capra falconeri. Ternak kambing
memiliki toleransi yang tinggi terhadap berbagai macam hijauan pakan temak, juga
memiliki adaptasi yang baik terhadap berbagai keadaan lingkungan sehingga dapat
diternakkan di mana saja dan dapat berkembang biak sepanjang tahun.

Setiap macam kulit hewan mempunyai karakteristik masing-masing.
Karakteristik kulit dipengaruhi oleh jenis hewan, bangsa, iklim dan pakan
(Djojowidagdo, 1993).

Ciri-ciri kulit kambing adalah struktur seratnya lebih besar, akar bulunya lebih
kedalam sehingga pori-pori bulunya lebih besar dan kelihatan kasar. Bulu dan lemak
kulit kambing lebih sedikit dibandingkan dengan kulit domba (Bukhari ef al., 1998).
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Kulit kambing dapat dijadikan sebagai bahan pokok pembuatan pakaian, sepatu,
sandal, dompet, tas, ikat pinggang, jaket, alat-alat musik, alat-alat olah raga dan
sebagainya. Semua bahan tersebut tidak dapat dibuat dari kulit segar dan harus
melalui proses penyamakan (Pulungan, 1991).

Kualitas kulit dipengaruhi oleh teknik menguliti dan proses pengawetannya.
Luka dan parasit yang terdapat pada kulit menurunkan kualitasnya. Kualitas yang
baik diperoleh dari hewan yang mendapat makanan cukup, depot lemak dan bulu
yang merata di permukaan kulit. Kambing yang memiliki bulu pendek dan halus

menghasilkan kulit yang baik (Devendra and McLeroy, 1982).

Penurunan Kualitas Kulit Mentah

Penurunan kualitas kulit mentah dapat terjadi baik pada saat hewan masih hidup
maupun setelah kulit lepas dari tubuh hewan (Mann, 1980) atau ditandai dengan
kerusakan yang dikelompokkan sebagai kerusakan sebelum penyembelihan (ante-
mortem) dan kerusakan sesudah penyembelihan (post-mortem). Kerusakan ante-
mortem dapat disebabkan oleh parasit, penyakit, umur, dan sebab-sebab mekanik.
Gigitan serangga, infeksi bakteri, jamur, dan virus dan juga sangat menurunkan
kualitas kulit antara lain penyakit mulut dan kuku, rinderpest, cacar kulit dan
dermatitis dan kemungkinan juga oleh jamur yang dikenal yang dikenal dengan
ringworm dengan akibat seperti yang disebabkan oleh scabies (Djojowidagdo, 1993).

Kerusakan post-mortem adalah kerusakan yang terjadi pada waktu pengulitan,
pengawetan, penyimpanan, dan transportasi. Kerusakan dapat disebabkan oleh
penanganan yang buruk, pengulitan yang jelek, pengawetan yang tidak efisien,
mikroorganisme, noda garam dan serangga. Kerusakan pada waktu penyembelihan
dan pengawetan sangat besar pengaruhnya terhadap kualitas kulit mentah.
Penggunaan pisau yang salah dan irisan yang salah dapat memicu terjadinya cacat
misalnya luka goresan pisau, bentuk kulit tidak teratur dan tidak simetris sehingga
tidak diperoleh luasan kulit yang maksimal. Luka karena goresan sulit diperbaiki
dan menjadikan kulit samaknya tidak rata ketebalannya karena kondisi alami kulit
yang merupakan media tumbuh yang baik bagi mikroorganisme sehingga cepat

terjadi pembusukan kulit (Diyono, 1989 dalam Mirah, 2000).

0
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Pengawetan Kulit

Tujuan pengawetan adalah melindungi kulit terhadap serangan bakteri, jamur,
dan serangga yang menyebabkan pembusukan dan kerusakan kulit. Adapuh prinsip
dari pengawetan kulit adalah mengurangi kadar air kulit segar (65%) sedemikian
rupa sehingga kadar air kulit kurang dari batas minimum kadar air yang diperlukan
untuk hidup dan tumbuhnya bakteri. Syarat utama kulit awet adalah kulit tersebut
harus dapat dibasahkan kembali (rehidratasi) sehingga dapat d:lakukan proses lebih
lanjut (Judoamidjojo et al., 1979).

Menurut Fahidin dan Muslich (1999), pengawetan kulit selain harus
memperhatikan segi teknologi juga dari segi ekonomis seperti mudah dilakukan,
biayanya murak, bahan pengawet yang digunakan tidak mengadakan reaksi kimia
dengan zat kulit dan kulit dapat dikembalikan ke keadaan semula/segar (reversible).

Menurut Aten er al., (1966), tiga macam cara pengawetan Kkulit yaitu:
1) pengeringan dibawah sinar matahari (air-drying) 2) penggaraman (salt-curing) dan
3) pengasaman (pickling). Pengawetan dengan cara penggaraman dibagi menjadi
dua metode yaitu penggaraman basah (wet-salting) dan penggaraman kering
(dry-salting).

Penggaraman basah dapat dilakukan dengan dua metode yaitu penggaraman
dengan garam kristal dan dengan larutan garam jenuh (Fahidin dan Muslich, 1999).
Garam yang banyak digunakan dalam pengawetan kulit adalah garam dapur (NaCl)
dan garam khari (campuran NaCl dan Na,SO;), karena dinilai paling aman, mudah
dan murah dengan syarat butiran garam yang digunakan + 1 mm, kadar kalsium (Ca)
dan magnesium (Mg) tidak boleh lebih dari 2%, dan bebas dari besi (Fe). Kadar Ca
dan Mg tinggi akan mengakibatkan kolagen ferhidrolisa dan kulit akan tetap basah
(Higroskopis).

Fahidin dan Muslich (1999) menambahkan bahwa garam yang digunakan dalam
pengawetan kulit memiliki beberapa fungsi antara lain adalah menarik air dari kulit
sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk, klorida adalah racun
bagi mikroorganisme dan jumlah garam yang banyak, dapat mengadakan plasmolisa
sel-sel mikroorganisme.

Air di dalam sel akan keluar menembus membran dan mengalir ke dalam larutan

garam, hal ini dikenal sebagai peristiwa osmosis. Keadaan ini mengakibatkan sel
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mikroba mengalami plasmolisis (pelepasan isi sel) dan mengalami hambatan dalam
perkembangbiakannya (Stanley, 1993).

Menurut Fahidin dan Muslich (1999), pengawetan dengan racun biasanya
menggunakan 3-5 gramy/liter natrium arsenat (cortimol G) atau 2-5 gram/liter
antimucin CP.

Ditahun-tahun terakhir bentuk anti bakteri yang bebas phenol banyak digunakan
diantaranya adalah Busan 30. Sebagai pengganti phernol banyak digunakan
raethyldithiocarbamate dan isothiazolin digunakan sebagai bahan aktifnya, selain
anti bakteri bahan ini juga mempunyai efek sebagai anti jamur yang baik dengan
penggunaan sebesar 0,02-0,10% (Widowati et al., 2000).

Busan 40 dapat digunakan untuk pengawetan dan penyamakan kulit hides dan
skins karena mampu menghambat kontaminasi bakteri dan meminimal kerusakan

jaringan kolagen.
Penyamakan Kulit

Penyamakan adalah proses merubah sifat kulit yang tidak stabil (kulit mentah)
menjadi kulit stabil terhadap perlakuan fisik (Purmomo, 1985). Mekanisme
penyamakan kulit pada prinsipnya adalah memasukkan bahan tertentu yang disebut
bahan penyamak ke dalam anyaman atau jaringan serat kulit sehingga menjadi ikatan
kimia antara bahan penyamak dan serat kulit (Purnomo, 1991).

Bahan penyamak yang digunakan untuk menyamak kulit ada berbagai jenis
seperti yang dikatakan oleh Fahidin dan Muslich (1999) yaitu, bahan penyamak
mineral, nabati, sintetis, dan minyak. Bahan penyamak mineral ada beberapa macam
diantaranya garam chromium (khrom), zirconium dan aluminium.

Penyamakan kulit baik kulit seperti ternak sapi, kerbau maupun kulit domba dan
kambing pada dasarnya sama. Perbedaannya terletak pada konsentrasi bahan kimia
yang digunakan (Purnomo, 1985).

Fahidin dan Muslich (1999) menyatakan, bahwa teknik penyamakan kulit
dikelompokkan dalam tiga tahapan proses yaitu: (1) tahap pra penyamakan meliputi
proses perendaman, pengapuran, pembuangan daging dan bulu, pembuangan kapur,
bating dan pemikelan, (2) tahap penyamakan dan (3) tahap pasca penyamakan

meliputi proses netralisasi, pewarnaan dan pelemakan. Selanjutnya diakhiri dengan

11
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tahap penyelesaian yang meliputi proses pengeringan, pelemasan, pementangan,

pengampelasan, pengecatan tutup, dan pengempaan panas.

Tahap Pra Penyamakan

Perendaman (Soaking). Parnomo (1985), mengemukok: bahwa tujuan
perendaman adalah untuk rehidrasi kulit mentah vau; eiai die » Zkan sehingga
kadar airnya mendekati scperti kulit segar, membersibkan kulit dari kotoran-kotoran,
menghilangkan garam atau bahan kimia lain yang semula dipakai sebagai bahan
pengawet, dan melarutkan protein yang dapat larut untuk dibuang.

Mann (1980) menambahkan bahwa untuk mencegah proses pembusukan dalam
perendaman dapat dilakukan dengan: a) mengusahakan agar air perendaman tetap

dingin, terutama di musim panas perlu digunakan termometer, dan b) menambahkan

sed:kit bakterisida.

Pengapuran (Liming). Dinamakan pengapuran karena sebagian besar bahan yang
digunakan adalah kapur dengan maksud: a) untuk melepaskan epidermis dan
bulunya, b) membuka tenunan kulit sehingga akan mudah meresap bahan penyamak,
c) membuang substansi interfibril air yang masih tertinggal pada proses soaking,
d) menyabunkan lemak agar lebih mudah larut dalam air untuk dibuang dan

e) menghidrolisis elastin dan kelenjar-kelenjar.

Buang Bulu (Scudding) dan Buang Daging (Fleshing). Scudding bertujuan untuk
menghilangkan sisa-sisa bulu beserta akar yang masih tertinggal pada kulit. Fleshing
bertujuan untuk membuang atau menghilangkan sisa-sisa daging (subkutis) dan
lemak yang masih menempel atau melekat pada kulit (Fahidin dan Muslich, 1999).
Purnomo (1985) menambahkan sisa daging tersebut akan menghalangi
masuknya zat penyamak kulit ke dalam kulit sehingga zat penyamak sulit untuk

sampai kebagian tengah (korium kulit).

Pembuangan Kapur (Deliming). Tujuan proses pembuangan kapur adalah untuk
menurunkan pH kulit, karena kulit dani proses pengapuran biasanya mempunyai pH
yang tinggi yang disebabkan sisa kapur yang masuk dan masih tinggal dalam kulit

(Purnomo, 1992).
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Pelumatan (Bating). Bating dimaksudkan untuk membuka atau melepaskan kulit
lebih sempurna dengan sistem enzim. Preparat enzim yang sering digunakan adalah

oropon yang berasal dari ekstrak pankreas (Judoamidjojo et al., 1979).

Pengasaman (Pickling). Menurut Fahidin dan Muslich (1999), pengasaman
bertujuan untuk mengayetkan kulit dengan cara memberikan kondisi pada kulit
sedemikian rupa sehingga dapat disamak dengan bahan penyamak khrom secara
diperlambat karena pada pH vang tinagi bahan penyamak khrom bereaksi (berikatan)

terlalu cepat dengan protein kulit.
Tahap Penyamakan

Menurut Judoamidjcjo (1981), penyamakan merupakan proses merubah kulit
mentah (skins dan hides) menjadi kulit tersamak (leather) yang lebih tahan terhadap
pengaruh fisik, kimia dan mikrobiologis.

Bahan penyamak yang digunakan untuk penyamakan kulit ada berbagai jenis
seperti yang dikatakan oleh Gustavson (1956), yaitu bahan penyamak mineral,
nabati, sintetis dan minyak.

Penyamakan khrom merupakan metode penyamakan yang paling penting
digunakan untuk menghasilkan kulit yang murah, terang, tahan panas dan bakteri,
(Bienkiewicz, 1983). Menurut Fahidin dan Muslich (1999), bahan mineral yang
digunakan dalam proses penyamakan adalah garam-garam yang berasal dari logam-
logam aluminium, zirkanium, ferrum, cobalt dan yang terpenting adalah khromium.
Kulit yang disamak dengan khrom memiliki kestabilan yang tinggi, yaitu lebih tahan
terhadap pengaruh bakteri dan suhu.

Khromium adalah unsur yang bervalensi 2, 3, 4, 6, dan 7, sedangkan untuk
penyamakan yang penting adalah bervalensi 3. Keistimewaan dari unsur ini adalah
kemampuannya mengadakan ikatan-ikatan koordinatif oleh valensi sekunder dalam
pembentukan ikatan kompleks (Fahidin dan Muslich, 1999). |

Jayusman (1990) menambahkan, bahwa garam khrom yang dapat digunakan
adalah yang bervalensi tiga. Biasanya dalam bentuk kromium sulfat basis. Garam
ini selain mengandung sisa asam juga terdapat gugus hidroksida (OH) yang terikat

pada atom khrom (Cr).
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Teort Stiasny (1911) yang dikutip oleh Fahidin dan Muslich (1999) menyatakan,
bahwa dalam penyamakan terjadi ikatan koordinatif antara gugus OH dalam khrom
komplek dengan gugus aktif (karbonil) kolagen.

o 0
R-C-0 + (Cr...... H;0) —» (Cr....... C-0) + H;0

R
Gambar 3. Reaksi Penyamakan Khrom (Fahidin dan Muslich, 1999)

Tahap Pasca Penyamakan

Menurut Fahidin dan Muslich (1999), proses pasca penyamakan meliputi

netralisasi, pewarnaan, dan pelemakan kulit.

Netralisasi (Netralizatior). Hanya dilakukan untuk kulit-kulit yang disamak
khrom, sedangkan untuk xulit-kulit yang disamak nabati, minyak, maupun samak
sintetis tidak perlu dinetralkan (Fahidin dan Muslich, 1999).

Netralisasi bertujuan untuk menaikkan pH kulit yang sangat asam, sehingga reaksi
pengikat zat warna pada substansi kulit tidak terlalu cepat dan zat warna sempat
meresap kedalam substansi kulit sebelum berikatan (Judoamidjojo, 1974).

Menurut Fahidin dan Muslich (1999), netralisasi dimaksudkan untuk
menetralkan asam bebas yang disebabkan oleh hidrolisis dari zat penyamak khrom
dan asam yang berasal dari proses pemikelan agar tidak mengganggu atau untuk
mengintensifkan proses selanjutnya yaitu proses pewarnaan dan poses pemikelan.
Proses selanjutnya adalah penyamakan ulang (retanning), yang bertujuan untuk
memperbaiki sifat-sifat fisik kulit yang telah disamak agar mempunyai sifat lebih

baik, misalnya kulit lebih padat, lebih berisi, supel, lebih halus dan rajahnya kuat.

Pewarnaan. Pewarnaan adalah pemberian warna yang dapat meresap kedalam
jaringan kulit sehingga berfungsi sebagai wama dasar. Tentunya warna ini harus
sesuai dengan warna cat yang akan dipakai nanti (Fahidin dan Muslich, 1999).
Pelemakan Kulit. Kulit samak yang tidak dilemak akan menjadi kaku dan keras
setelah dikeringkan. Pelemakan yang dimaksud hanya dengan emulsi lemak dalam
air (Fahidin dan Muslich, 1999).
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MATERI DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Ternak (BALITNAK) Ciawi,
Laboratorium Histologi (Fakultas Kedokteran Hewan-Institut Pertanian Bogor),
Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang, Surakarta dan PT. Surya Puspita,
Cileungsi, Bogor. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2001 sampai
Agustus 2002.

Materi

Kulit Kambing Mentah. Kulit mentah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kulit kambing betina berumur 1-2 tahun yang didapatkan dari tempat pemotongan
kambing Empang dan Cicurug, Bogor sebanyak 21 lembar. Setiap lembar kulit
dibelah sepanjang garis punggung dari kepala sampai ekor dan hanya belahan kulit
bagian kanan yang digunakan dalam penelitian ini. Sembilan lembar yang dibagi
secara acak pada penelitian I yaitu tiga jenis pengawetan tingkat Busan 40 dan
sisanya untuk penelitian II yaitu empat pengawetan tingkat Busan 40 dengan tingkat
penggaraman.  Untuk memudahkan pengamatan dan menghindari terjadinya

kekeliruan selama penelitian masing-masing kulit diberi kode pada bagian tepinya.

Bahan-bahan. Bahan pengawet yang digunakan adalah Busan 40 dan garam dapur
(NaCl). Bahan kimia yang dibutuhkan meliputi: air, tepol, kapur/Ca(OH),, natrium
karbonat (Na;COQs), natrium bikarbonat (NaHCOs;), ZA/garam amonium sulfat
((NH4)2804), chromosal-B, sintan, natrium sulfida/Na,S, asam borat 3%, asam
klorida (HCI), natrium hidroksida (NaOH 37%), minyak kulit dan cat dasar
(dyestuff), asam formiat (HCOOH), asam sulfat (H,SOs), indikator Brome Cresol
Green (BCG), pH indikator. Bahan penguji meliputi aquades, Nutrien Agar (NA),
Potato Dextroce Agar (PDA), pepton, larutan buffer NaCl 0,85%, paraformaldehid
4%, alkohol 70%, alkohol 80%, alkohol 90%, alkohol 95%, alkohol 100%, xylol,

parafin cair, hematoxylin, eosin dan entelan.

Alat-alat. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: drum penyamak
kulit, pisau buang daging, bangku kulit (beam flesh), setting out machine, wet
shaving machine, milling machine, toggling machine, horizontal tensile strength

tester, gauge thicness, Kjeldahl, Soxlet, gelas ukur, ember plastik, tongkat pengaduk,
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pipet, pisau silet, gunting, sarung tangan karet, timbangan digital, alat perentang
kulit, kompor gas, botol (volume 50-70 ml), lemari pengering (oven), eksikator,
cawan petri, autoclave, bunsen, tabung reaksi steril, pipet 1 ml, pipet 10 ml, tabung
erlenmeyer, pinset, timbangan digital, pisau, plastik steril, inkubator, glass objek,

cover glass, mikrotom, mikroskop, kamera dan film ASA 200/36 (gold).
Metode

Penelitian 1

Pada penelitian 1 dilakukan proses pengawetan kulit kambing dengan tiga
pelakuan, yaitu: Busan 40 0,010%, Busan 40 0,025% dan Busan 40 0,050%.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Kulit kambing segar pertama-tama dicuci dengan air mengalir supaya bersih dari
kotoran, setelah itu disampirkan

2. Pembuatan larutan Busan 40 pada tingkat 0,010%, 0,025% dan 0,050% dengan
menggunakan masing-masing wadah, kemudian dilakukan pengadukan agar
larutan menjadi homogen

3. Kaulit kambing direndam dalam larutan Busan 40 selama 15 menit

4, Kulit yang telah direndam kemudian disampirkan diatas kuda-kuda selama + 30
menit

5. Dipentang dengan menggunakan alat pementang khusus. Kemudian kulit
disimpan dalam ruangan selama 28 hari sambil diamati kadar air dan total
mikrobiologi

6. Kemudian dilakukan penyamakan khrom

Proses Penyamakan Penelitian I (Lampiran 40). Prosedur penyamakan dalam
penelitian I sesuai dengan metode yang digunakan oleh Balai Besar Kulit, Karet dan

Plastik (BBKKP) Yogyakarta. Tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Pencucian. Kulit terlebih dahulu dicuci sehingga kotoran yang menempel pada
kulit termasuk bahan pengawet hilang.

2. Perendaman (Soaking). Setelah bersih, kemudian kulit ditimbang untuk
mendapatkan berat awal. Selanjutnya kulit direndam dalam air 400%, teepol
0,5%, soda kue 0,5% dan Busan 0,1% dari berat kulit. Diaduk selama 30 menit
setelah itu didiamkan selama satu malam didalam drum dengan pH 8,5.







Buang Bulu (Scudding) dan Pengapuran (Liming). Buang bulu dilakukan
dengan cara air sebanyak 200% dari berat kulit kemudian ditambah 37 Na,S
diputar selama 2x15 menit kemudian ditambah kapur 2% dan diaduk lagi selama
2x15 menit kemudian dicuci sampai bersih.

Pengapuran Ulang (Reliming). Air sebanyak 200% ditambah kapur 2%
kemudian diaduk selama 2x15 menit, sesudah matang cairan dibuang lalu di cuci
sampai bersih.

Pembuangan Daging (Fleshing). Dilakukan dengan mengerus kulit yang
ditempatkan pada bangku buang daging. Menggunakan pisau buang daging
yang tidak terlalu tajam agar kulit tidak sobek. Kemudian kulit dicuci sampai
bersih dan ditiriskan kemudian ditimbang sebagai berat kulit basah untuk
menentukan kebutuhan bahan penyamak yang digunakan.

Pembuangan Kapur (Deliming). Kulit direndam dalam air 200% dari berat kulit
fleshing, kemudian dimasukkan ZA/amonium sulfat (NH4)2SO4) sebanyak 2%
dan diputar selama 2 jam kemudian dicek dengan tumb ftest.

Pengikisan Protein (Bating). Oropon sebanyak 1% putar selama 1 jam
kemudian dicuci lalu dicek dengan phenopptalin (pp) sampai kulit bewarna
putih.

Pengasaman (Pickling). Pengasaman dilakukan dengan cara, air sebanyak 200%
dari berat kulit setelah bating ditambah 10% garani dapur (NaCl). Kaulit
kemudian direndam dalam larutan tersebut dan diputar selama 10 menit. Asam
semut sebanyak 0,5% dibagi menjadi dua bagian dan dimasukkan dengan selang
waktu 30 menit. 1% asam sulfat diencerkan 1:10 dan dimasukkan dalam dua
tahap dengan selang waktu pemasukkan 15 menit. Setelah asam sulfat habis
dilakukan pengadukan selama 5 jam. pH dicek sampai mendekati 3-3,5. Proses
pengasaman selesai setelah dites indikator BCG (Brome Creesol Green) yang
menunjukkan tanda-tanda penampang kulit bewarna kuning.

Penyamakan (Tanning). Air pikel sebanyak 100% dihangatkan dan dilarutkan
didalam krom dengan jumlah 8% dari berat kulit pikel dan diaduk selama 5 jam.
Soda kue sebanyak 0,5% ditambahkan lalu diputar selama 30 menit. 1% soda
ash (soda abu) ditambahkan dalam 4 kali pemasukan dengan selang waktu 15

menit. Setelah soda kue habis, dilakukan pengadukan selama 3 jam dan
dilakukan pengukuran pH mendekati 3,8-4,2.
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10. Penirisan (Aging). Penirisan kulit dilakukan dengan cara meletakkan kulit pada
kuda-kuda kayu selama 24 jam.

11. Penetralan (Neutralization). Kulit direndam dalam air sebanyak 200% dari berat
kulit setelah penyamakan awal, kemudian ditambah 1% soda kue kemudian
diaduk selama 1 jam sampai pH 7 atau sampai penampang kulit bewarna biru
yang di tes BCG lalu dicuci sampai bersih.

12. Penyamakan Ulang (Retanning). Sintan 5% dan Busan 40 0,10% dilarutkan
dalam air hangat 40 °C 200% kemudian diaduk selama satu jam lalu dicuci
sampai bersih.

13. Peminyakan (Fat liquoring) dan Fiksasi (Fixation). 200% air 60°C dari berat
kulit ditambah dengan 6% minyak kulit kemudian diaduk selama 2 jam.
Penambahan asam semut 0,5% kemudian diaduk sampai pH mendekati 3,8-4,2.
Selanjutnya di cuci dengan menggunakan detergen.

14. Pengeringan (Drying). Pengeringan dilakukan dengan mengantuigkan kulit
pada penggantung dengan cara diangin-anginkan.

15. Peregangan (Stacking). Peregangan dilakukan dengan cara mengosok-gosokkan
kulit pada alat ketun.

16. Pengampelasan (Buffing). Dilakukan agar permukaan kulit rata, halus dan
mudah dilipat. Setelah buffing proses penyamakan dianggap selesai.

Penelitian I1

Pada penelitian II dilakukan proses pengawetan kulit menggunakan Busan 40
(0,050% dan 0,100%) berkombinasi dengan tingkat penggaraman (jenuh dan tidak
jenuh), tahapannya adalah sebagai berikut:

Busan 40 (0,100%) dengan Garam Jenuh (NaCl). Kulit kambing mentah dicuci
bersih dengan air kran lalu ditimbang sebagai berat awal kemudian direndam selama
15 menit dalam larutan Busan 40 0,100% dan dipentangkan di atas rak bambu
dengan kemiringan 20-30°, bagian bulu di bawah. Kemudian bagian kutis ditaburi
garam dapur (NaCl) secara merata sebanyak 30% dari berat kulit. Bila kristal garam
mencair maka dilakukan penambahan garam sebanyak 30% sampai kristal garam

pada bagian kutis tidak mencair lagi. Pada hari ke 28 dilakukan penyamakan khrom.
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Busan 40 (0,050%) dengan Garam Jenuh (NaCl). Kulit kambing mentah dicuci
bersih dengan air kran lalu ditimbang sebagai berat awal kemudian direndam selama
15 menit dalam larutan Busan 40 0,050% kemudian dipentangkan di atas rak bambu
dengan kemiringan 20-30°, bagian bulu di bawah. Kemudian bagian kutis ditaburi
garam dapur (NaCl) secara merata sebanyak 30% dari berat kulit. Bila kristal garam
mencair maka dilakukan penambahan garam sebanyak 30% sampai kristal garam

pada bagian kutis tidak mencair lagi. Pada hari ke 28 dilakukan penyamakan khrom.

Busan 40 (0,100%) dengan Garam Tidak Jenuh (NaCl). Kulit kambing mentah
dicuci bersih dengan air kran lalu ditimbang sebagai berat awal kemudian direndam
selama 15 menit dalam larutan Busan 40 0,100% dan dipentangkan di atas rak
bambu dengan kemiringan 20-30° bagian bulu di bawah. Kemudian bagian kutis
ditaburi garam dapur (NaCl) secara merata sebanyak 30% dari berat kulit. Bila
kristal garam mencair maka penambahan garam tidak dilakukan. Pada hari ke 28
dilakukan penyamakan khrom.

Busan 40 (0,050%) dengan Garam Tidak Jenuh (NaCl). Kulit kambing mentah
dicuci bersih dengan air kran lalu ditimbang sebagai berat awal kemudian direndam
selama 15 menit dalam larutan Busan 40 0,050% dan dipentangkan di atas rak
bambu dengan kemiringan 20-30°, bagian bulu di bawah. Kemudian bagian kutis
ditaburi garam dapur (NaCl) secara merata sebanyak 30% dari berat kulit. Bila
kristal garam mencair maka penambahan garam tidak dilakukan. Pada hari ke 28
dilakukan penyamakan khrom.

Proses Penyamakan Penelitian II (Lampiran 41). Prosedur penyamakan dalam
penelitian II sesuai dengan metode yang digunakan oleh Balai Besar Kulit Karet dan
Plastik (BBKKP) Yogyakarta, sampai pada tahap pengasaman (kulit awet pikel)
kemudian dilanjutkan dengan proses penyamakan menurut PT. Surya Puspita.

Tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Pencucian. Kulit terlebih dahulu dicuci sehingga kotoran yang menempel pada
kulit termasuk bahan pengawet hilang.
2. Perendaman (Soaking). Setelah bersih, kemudian kulit ditimbang untuk

mendapatkan berat awal. Selanjutnya kulit direndam dalam air 400%, teepol
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0,5%, Soda kue 0,5% dan Busan 40 0,10% dari berat kulit. Diaduk selama 30
menit setelah itu didiamkan selama satu malam didalam drum dengan pH 8,5.
Buang Bulu (Scudding) dan Pengapuran (Liming). Dilakukan dengan cara air
sebanyak 200% dari berat kulit kemudian ditambahkan 3% Na,S lalu diputar
selama 2x15 menit kemudian ditambah kapur 2% diaduk lagi selama 2x15 menit
dan dicuci sampai bersih.

Pengapuran Ulang (Reliming). Air sebanyak 200% ditambah kapur 2% diaduk
selama 2x15 menit kemudian sesudah matang cairan dibuang dan dicuci sampai
bersih.

Pembuangan Daging (Fleshing). Dilakukan dengan mengerus kulit yang
ditempatkan pada bangku buang daging. Menggunakan pisau buang daging
yang tidak terlalu tajam agar kulit tidak sobek. Kemudian kulit dicuci sampai
bersih dan ditiriskan kemudian ditimbang sebagai berat kulit basah untuk
menentukan kebutuhan bahan penyamak yang digunakan.

Pembuangan Kapur (Deliming). Kulit direndam dalam larutan air 200% dari
berat kulit fleshing, kemudian dimasukkan ZA/amonium sulfat ((NH4),SO.)
sebanyak 2% dan diputar selama 2 jam kemudian dicek dengan tumb ftest.
Pengikisan Protein (Bating). Oropon sebanyak 1% diputar selama 1 jam
kemudian dicuci dan dicek dengan phenopptalin (pp) sampai kulit bewarna
putih.

Pengasaman (Pickling). Air sebanyak 200% dari berat kulit setelah bating
kemudian ditambah 10% garam dapur (NaCl). Kulit kemudian direndam dalam
larutan tersebut dan diputar selama 10 menit. Asam semut sebanyak 0,5%
dibagi menjadi dua bagian dan dimasukkan dengan selang waktu 30 menit. 1%
asam sulfat diencerkan 1:10 dan dimasukkan dalam dua tahap dengan selang
waktu pemasukkan 15 menit, setelah asam sulfat habis dilakukan pengadukan
selama 5 jam dan pH dicek sampai mendekati 3-3,5. Proses pengasaman selesai
setelah dites indikator BCG (Brome Creesol Green) yang menunjukkan tanda-
tanda penampang kulit bewarna kuning.

Penyamakan (Tanning). Air pickel dari proses pengasaman digunakan untuk
proses penyamakan ditambahkan 8% khrom dan diaduk selama 2 jam.

Penampang kulit dicek dengan indikator BCG bewarna biru. Kemudian 0,5%
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soda kue ditambahkan ke dalam larutan lalu diaduk selama 30 menit.
Selanjutnya 1% Soda abu (ash) ditambah 4x15 menit. Kemudian dilakukan
pengadukan selama 2 jam dan dilakukan uji kemasakan (uji kerut), pH 3,8-4,2.
Penirisan (Aging). Air sebanyak 200% suhu 30 °C ditambah 0,5% corilene W
385 dan 0,2% formic acid diputar selama 30 menit.

Pembasahan Kembali (Wetting Back). 200% air suhu 60 °C dan 2% blancorol
AC diaduk selama 20 menit ditambah 1,5% s. black KN diaduk selama 20
menit, 1% cutapol diaduk selama 10 menit, kemudian ditambah tannin CT 2%
dan ukatan CRN 3% diaduk selama 30 menit.

Pemerahan (Setting Out). Kulit diperah dengan mesin perah (Setting Out
Machine) untuk memudahkan dalam proses penyerutan.

Penyerutan (Shaving). Tujuan untuk mendapatkan ketebalan tertentu sesuai
dengan yang dikehendaki. Kulit diserut dengan mesin serut (Wet Shaving
Machine).

Penyamakan Ulang (Retanning) dan Pewarnaan Dasar. Kulit dimasukkan ke
dalam 200% air panas 60 °C, ditambah 2% blancorol AC diaduk selam 20 menit,
kemudian tambahkan pewarna 1,5% s. black KN diaduk lagi selama 20 menit.
Kemudian ditambahkan cutapol TIS 1% dan diaduk selama 10 menit lalu
tambahkan 2% tannit CT serta 3% ukatan CRN sambil diaduk selama 30 menit.
Penetralan (Netralization). Kulit dimasukkan dalam 200% air hangat 30 °C
ditambahkan 1% trupotan NG diaduk selama 10 menit. 0,75% soda bicarbonate
dimasukkan secara bertahap 3x10 menit. Pengadukan dilanjutkan selama 60
menit dan pH 5,5-5,8 lalu larutan dibuang, kulit dicuci dengan bersih.
Penyamakan Ulang (Retanning). Kulit dimasukkan dalam 200% air hangat
(40 °C) yang telah ditambahkan 0,2% unislip FW, 2,5% garoval AP, 1,5%
paramel DBM, 1% tropotan UPH, dan 1,5% basyntan AN. Setelah diaduk
selama 45 menit larutan dibuang.

Peminyakan (Fat Liquoring) dan Pengecatan Dasar (Dyestuff). 50% air 50 °C,
1% licrol SG, 2% sulphirol DP 550, 4% remsol hisn, 4% licrol G-662 dan kulit
dicampur kemudian diaduk selama 10 menit kemudian ditambahkan 1%
dermagen GP sebagai penetrator lalu diaduk selama 30 menit. Pewarnaan kulit

sempurna apabila menunjukkan warna hitam sel
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18. Peminyakan Ulang (Fat Liquering) dan Fiksasi (Fixing). 150% air 60 °C, .
ditambahkan 2% sulphirol EG-60, 2% corliene WP-1, 4% cutapol SA, 4% licrol
0598, dan 1,5% trupon DB, lalu diaduk selama 60 menit, kemudian masukkan
1,5% HCOOH lalu diaduk selama 30 menit. 1% bastamol DRN ditambahkan
dan diaduk selama 20 menit. 0,5% HCOOH ditambahkan dan diaduk selama 20
menit lalu larutan dibuang dan kulit dicuci sampai bersih.

19. Pengecatan Atias (Top Dyeing). Kulit dimasukkan dalam 200% air 60 °C
kemudian ditambahkan 1% s. black KN ciaduk selama 30 menit lalu
ditambahkan 0,5% HCOOH diaduk selama 20 menit, kemudian kalit dicuci
sampai bersih.

20. Peracunan (Poisoning). Kulit dimasukkan dalam 200% air 30 °C dan
ditambahkan 0,1% Busan 30 WB lalu diaduk selama 10 menit.

21. Pengeringan (Drying). Kulit digantyng dalain ruangan selama 48 jam untuk
diangin-anginkan sampai kering.

22. Pelemasan (Milling). Kulit dimasukkan dalam drum yang telah diisi dengan
bola-bola (Milling Machine) dan diputar selama 5 jam sampai kulit agak lemas.

23. Pementangan (Toggling). Kulit dipentangkan dan dimasukkan dalam mesin
pementang kulit (Toggling Machine) yang bersuhu 40-50 °C selama 10 menit.

Parameter yang Diukur
Sifat Fisik

Uji Kekuatan Tarik-SNI 06-1795 (DSN, 1990). Sebelum dilakukan pengujian,
maka kulit dipotong dan dikondisikan pada ruangan dengan kelembaban relatif
63-67% dan suhu 25 °C selama 24 jam.

Pengujian ini menggunakan alat Tensile Strength Tester. Model pengujian
kekuatan tarik dan kemuluran kulit dapat dilihat pada Gambar 4. Setelah sampel
kulit diukur lebar dan tebalnya ditempat a, b dan c, lalu dipasang pada alat hingga
mencapai jarak 6 cm. Penarikan dilakukan dengan kecepatan 25 cm/menit, sampai

kulit yang diuji putus.
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3 cm >

Gambar 4. Model Pengujian Kekuatan Tarik dan Kemuluran

Kekuatan tarik dihitung dengan memperhatikan beban maksimal dan luas

penampang contoh uji berdasarkan rumus:

KT = Ll
A
Keterangan:
KT = kekuatan tarik (kg/cm?)
F = beban maksimum tarikan (kg)
A = luas penampang cuplikan (lebar x tebal) (cm?)

Hasil pengujian dikonversikan pada ketebalan yang sama (0,1 cm) luas
penampang kulit diperoleh dari hasil perkalian antara lebar kulit dengan tebal kulit

Uji Kemuluran Kulit-SNI 06-1795 (DSN, 1990). Prosedur pengukuran contoh uji
(sampel) kulit sama dengan prosedur pengukuran untuk contoh uji kekuatan tarik,
kemuluran kulit dihitung dengan pertambahan panjang contoh uji waktu putus dari

panjang semula berdasarkan rumus:

b-a . 100%

Kemuluran kulit =
a

Keterangan:

a = jarak jepitan sebelum kulit ditarik

b = jarak jepitan setelah kulit ditarik sampai putus
Uji Kekuatan Jahit Kulit-SNI 06-1117 (DSN, 1989). Pengujian kekuatan jahit
dilakukan di BBKKP (Balai Besar Kulit, Karet dan Plastik) Yogyakarta. Pengujian

ini menggunakam kawat bentuk huruf U yang berdiameter 1 + 0.025 mm dan

panjang minimalnya 10,0 cm. Kawat ini kemudian dimasukkan pada lubang x dan y
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(Gambar 5) dan harus bersentuhan dengan rajah kulit. Selanjutnya cuplikan
dipasang pada universalt testing machine dengan menjepit kedua ujung kulit. Mesin
dijalankan sampai antara kedua lubang pada cuplikan tersobek sempurna dan
kemudian beban maksimal pada skala penunjuk mesin dicatat dan dinyatakan dalam

kgf/cm tebal contoh kulit.

0.6 cm T
oY 2,5 cm

4+— 5cm ——»

Gambar 5. Model Pengujian Kekuatan Jahit

Kekuatan jahit dihitung dengan memperhatikan beban maksimum dan tebal

contoh uji berdasarkan rumus:

Kekuatan jahit kulit (kgf / cm) = St;_

Keterangan:
G = beban tarik jahitan (kgf)

t  =tebal contoh uji (cm)

Kekuatan Sobek Kulit-SNI 06-1794 (DSN, 1990). Kekuatan sobek dilakukan di
BBKKP (Balai Besar Kulit, Karet dan Plastik) Yogyakarta. Sebelum diuji, cuplikan
yang berbentuk lidah diukur ketebalannya (Gambar 6). Kemudian kedua ujung lidah
cuplikan (tittk BF dan FD) dipasang pada penjepit dan mesin dijalankan hinga
cuplikan tersobek sempurna. Skala penunjuk pada universal testing machine dicatat
sebagai beban tarikan dan kemudian dihitung dengan rumus kekuatan sobek. Hasil

yji dinyatakan dalam kgf/cm tebal contoh kulit.

A B
lcm‘
E ....................................... X F
lcm‘
D
C 2,5cm Sm 2cm

Gambar 6. Model Pengujian Kekuatan Sobek Model Lidah
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Perhitungan kekuatan sobek berdasarkan rumus:

Ks=~—
!

Keterangan:

Ks =kekuatan sobek (Kgf/cm)

F = beban maksimum tarikan (kgf)
t  =tebal cuplikan (cm)

Kualitas Kimia

Kadar Air-SNI 06-0644 (DSN, 1989). Sampel kulit kambing awet dipotong 2x2 cm
dimasukkan dalam cawan yang terbuat dari aluminium foil yang telah diketahui berat
konstan. Kemudian cawan yang berisi sampel tersebut dikeringkan dalam oven pada
suhu 105 °C selama satu malam sampai berat tetap, berkurangnya berat dianggap
sebagai kadar air, dihitung dan dinyatakan dalam persen berat.
Kadar air (%) = Wi- w2 x 100%
W1-W3

Keterangan :

W1 = berat kertas aluminium foil berisi sampel kulit kambing sebelum di oven

W2 = berat kertas aluminium foil berisi sampel kulit kambing setelah di oven

W3 = berat awal kertas aluminium foil

Kadar Protein (Apriantono et al., 1989). Sampel kulit awet dan kulit jadi
sebanyak = 0,01 gram ditambah dalam larutan H,SO4 pekat 7 ml dan selenium mix
0,5 gram dimasukkan dalam labu Kjeldal, kemudian didestruksi di atas tungku
pembakaran sampai larutan bening. Tahap selanjutnya adalah sampel tersebut
diencerkan menggunakan aquades + 100 ml dan ditambahkan 2 tetes indikator
Phenopptalin (pp) dan NaOH 33% ke dalam labu destilasi sampai bewarna hijau
kemudian didestilasi selama 10 menit dengan menggunakan larutan asam borat 3%
sebanyak 10 ml yang telah ditambahkan 2 tetes Phenopptalin. Larutan hasil destilasi
kemudian dititrasi dengan menggunakan HCL standar sampai larutan sampel
berubah warnanya menjadi merah muda. Hasil analisa dinyatakan sebagai persen

dari berat sampel kulit kambing dengan rumus:
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ml titrasi x NHCL x faktor konversi x 100
mg sampel

Kadar protein (%) =

Keterangan :

Normalitas HCL = 0,8230452
Berat Molekul N = 14

Faktor Konversi = 6,25

Kadar Lemak-SNI 06-0564 (DSN, 1989). Sampel kulit sebanyak + 3 gram
dimasukkan kedalam labu lemak lalu ditambahkan 50 ml campuran HCl dengan
aquades 1: 4 selanjutnya didihkan selama 30 menit. Kemudian larutan disaring
dengan menggunakan kertas saring sampai mencapai pH + 5. Kertas saring yang
berisi kertas sampel tersebut dimasukkan ke oven selama 30 menit lalu diamsukkan
kedalam eksikator dan ditimbang. Hasil analisis dinyatakan sebagai persen dari berat

sampel kulit kambing dengan rumus:

A-B

Kadar lemak (%) = x 100%

Keterangan:

A = berat labu lemak berisi lemak (gram)
B = berat labu lemak (gram)

C = berat sampel kulit kambing (gram)

Analisa Mikrobiologi (Fardiaz, 1989)

Perhitungan jumlah bakteri dan jamur dilakukan berdasarkan plate count
technique. Preparat dibuat dengan menumbuhkan bakteri kedalam media. Adapun
tahapannya adalah sebagai berikut:

Penyiapan Medium. Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nutrien
Agar (NA) untuk menentukan total bakteri dan Potato Dextroce Agar (PDA) untuk

menentukan jumlah jamur. Pembuatan per liter medium adalah dengan:

a) untuk NA: 23 gram NA + | liter aquades —1 liter medium NA

b) untuk PDA: 39 gram PDA + 0,4 gram yeast ekstrak + 1 liter aquades — 1 liter
medium PDA
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Persiapan Larutan Pengencer. Larutan yang digunakan untuk mengencerkan

sampel bersifat isofonik. Bahan kimia yang digunakan adalah NaCl dan Pepton.
10 gram pepton + 5 gram NaCl + 1 liter aquades —— 1 liter larutan pengencer

Setelah larutan pengencer dibuat dimasukkan kedalam masing-masing tabung-
tabung reaksi 9 dan 10 ml.
Sterilisasi. Dimasukkan dalam aufoclaf semua media dan bahan-bahan yang akan
digunakan dalam proses isolasi bakteri termasuk cawan petri untuk disterilisasi pada
suhu 100 °C. Media yang akan diinokulasi dengan mikroba didinginkan terlebih
dahulu sampai suhu 47-50 °C. Jumlah medium yang dibutuhkan 15-20 ml/cawan
petri.

Pengenceran. Pengenceran dilakukan secara desimal yaitu 1 : 10 contoh sampel
kulit 2x2 cm ditumbuk dalam cawan dengan menggunakan pengenceran 10 ml.
Secara aseptik dipipet 1 ml sebayai pengenceran 10" kemudian dimasukkan kedalam
blangko pengenceran 102 lalu dikocok membentuk angka delapan, proses ini
dilakukan sampai dengan 102, 10, 10°%, dan 10 |

10 ml 9Yml 9ml 9ml 9ml 9 ml 9 ml
- - - - - - -
1 ml 1 ml 1 ml 1 m] 1 ml
—> —> —> —> —>
10" 102 103 10 107 10¢
- - (_J - L (_J ()

Cawan Petri 10

.
MORTAR

Pemupukan. Tabung 10° dipipet sebanyak 0,2 ml kemudian larutan tersebut

Gambar 7. Cara Pemupukan Bakteri

dimasukkan kedalam cawan petri steril. Media NA dan PDA yang telah didinginkan

sampai dengan suhu 47-50 °C dimasukkan kedalam masing-masing cawan petri
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sebanyak 15-20 ml. Setelah penuangan digerakkan dimeja secara hati-hati supaya
mikroba menyebar secara merata. Setelah agar memadat cawan-cawan tersebut

diinkubasi dengan posisi terbalik pada suhu 30-32 °C selama 2 hari.
Perhitungan Koloni. Setelah masa akhir inkubasi koloni yang tumbuh dihitung.

1

Jumlah Koloni per cm* = Jumlah Koloni x
faktor Pengenceer

Histologi Kulit
Metode (Lampiran 42) yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Fiksasi. Jaringan (sampel) kulit kambing diambil dengan menggunakan pisau atau

2 dan dimasukkan dalam larutan fiksatif

gunting dengan ukuran 2x2 cm
paraformaldehid 4% selama tiga hari, kemudian dipindahkan ke dalam larutan

alkohol 70%. Alkohol 70% sampel kulit bisa disimpan dalam waktu lama.

Dehidrasi. Jaringan dipotong + 0,4x1 cm, lalu dimasukkan ke keranjang kecil
kemudian dipindahkan dalam alkohol 80%, 90% dan 95% masing-masing satu hari,

lalu dilanjutkan ke absolut I, II, dan III masing-masing selama satu jam.

Clearing (Penjernihan). Jaringan dipindahkan dari absolut ke xylol I, II, dan IIL
Setiap larutan selama satu jam.

Parafinisasi dan Embedding (Penanaman Jaringan). Penanaman jaringan dalam
parafin yang ditempatkan dalam inkubator dimulai dari parafin I, II, dan III masing-
masing selama satu jam. Setelah melewati parafin III dikeluarkan dalam inkubator,
sampel diletakkan dalam cawan pagoda lalu dituangkan parafin yang telah disiapkan
kemudian sesudah mengeras dicelupkan dalam air selama 12 jam baru dilakukan

pemotongan dan dilekatkan pada blok kayu lalu disimpan dalam lemari es.

Pemotongan Blok Jaringan. Setelah disimpan dalam lemari es minimal 6 jam baru
boleh dilakukan pemotongan jaringan. Pemotongan dilakukan dengan menggunakan
mikrotom putar (Rotary microtome) dalam ruangan khusus dengan ketebalan 10 um
dan diapungkan dalam air dingin, kemudian dimasukkan dalam air hangat 40-50 °C,
setelah itu dilekatkan diatas gelas objek, lalu diletakkan diatas meja pemanas (hot
plate) dengan suhu 40 °C selama 10-15 menit sampai air menguap, kemudian gelas

objek disimpan dalam inkubator selama satu malam
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Pewarnaan Jaringan (Lampiran 43). DPewarnaan yang dikakukan adalah HE

(Hematoksilin Eosin), proses pewarnaan diawali dengan proses deparafinisasi atau

penghilangan parafin dengan menggunakan alkohol. Setiap proses dilakukan sama

dengan perlakuan dehidrasi dan clearing namun pelaksanaanya dilakukan secara

terbalik. Tahapannya sebagai berikut:

a.

LT

PR oo

-

k.

deparafinisasi dengan menggunakan xylol III, II, dan I masing-masing 3 menit
rehidrasi (absolut III, absolut II, absolut I, alkohol 95%, alkohol 90%; alkohol
80% dan alkohol 70% masing-masing selama tiga menit 7
direndam dalam air kran selama 10 menit

direndam dalam aquades selama 15 menit

direndam dalam larutan hematoksilin selama 10 menit

direndam dalam air kran selama 10 menit

direndam dalam aquades selama 15 menit

direndam dalam larutan eosin alkohol selama 10 menit

dicelupkan dalam aquades

dicelupkan dalam alkohol 70%, alkohol 80%, alkohol 90%, alkohol 95%,
absolut I, absolut I, absolut III, Xylol I, Xylol Ii dan Xylol III sambil dikontrol
mikroskop

mounting dengan menggunakan entelan

Mikrofotografi. Preparat siap difoto dengan menggunakan kamera Cannon FI plus

adapter, Camera lens olympus NFK 3,3X dan menggunakan film merk Kodak ASA
200/36 (Gold). Kecepatan kamera (camera speed) yang dipakai adalah 30, skala
lampu (scale lamp) 6 dengan perbesaran lensa objektif 10X.
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Rancangan Penelitian

Penelitian I

Rancangan percobaan yang dilakukan pada penelitian I adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan tiga kali ulangan yang terdiri dari satu faktor yaitu bahan pengawet
Busan 40 yang digunakan.

Model matematis untuk percobaan dengan menggunakan rancangan dasar

Rancangan Acak Lengkap menurut Steel and Torrie (1995) adalah sebagai berikut:

Y= Bt ot

Keterangan :

Y;; :Nilai pengamatan pada saat percobaan ke-j yang mendapatkan perlakuan ke-i

p @ Nilai tengah

a; :Pengaruh taraf ke-i busan40 i=1,2,3

gij :Pengaruh galat dari satuan percobaan ke-j yang memperoleh perlakuan-i
j=1,23

Pengaruh pengawetan tingkat Busan 40 akan diamati dengan menggunakan
sidik ragam. Bila sidik ragam menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05), maka
dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel dan Torrie, 1995).

Penelitian 11

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian II adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial 2x2 dengan tiga kali ulangan. Perlakuan
meliputi tingkat Busan 40 (0,050% dan 0,100%) dengan tingkat penggaraman (jenuh
dan tidak jenuh).

Model matematis untuk percobaan dengan menggunakan rancangan dasar
Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial menurut Steel dan Torrie (1995), adalah

sebagai berikut:
Vi =p+ o+ P j+ ofit i

Keterangan :
Yij :Nilai pengamatan pada faktor o taraf ke-i faktor P taraf ke-j dan pada ulangan
ke-k
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p :Nilai tengah

a; :Pengaruh taraf ke-i dari faktor peracunan ke-i, i=1,2.

fj :Pengaruh aditif ke-j dari faktor penggaraman ke-j, j = 1,2.
af; : Interaksi dari faktor A dan B.

€ijx : Pengaruh galat perlakuan (ij) pada ulangan ke-k

Pengaruh pengawetan tingkat Busan 40 dengan tingkat penggaraman akan
diamati dengan menggunakan sidik ragam. Bila sidik ragam menuunjukkan
perbedaan nyata (P<0,05), maka dilanjutkan dengan wuji Duncan (Steel dan
Torrier, 1995).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian I
Sifat Kisik
Kekuatan Tarik. Kekuatan tarik merupakan salah satu sifat fisik yang penting.
Kualitas fisik yang baik adalah yang memiliki sifat kekuatan tarik yang tinggi. Nilai

kekuatan tarik (kg/cm?) kulit kambing awet tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan
0,050% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Nilai Kekuatan Tarik (kg/cm?) Kulit Kambing Awet Hasil
Penelitian I

Tingkat Busan 40 Kuat Tarik (Kg/cm®) SNI
Minimum 100 kg/cm’
0,010% 455,33 + 83,26 untuk kulit sarung tangan

(SNI 06-0250-1989)
Minimum 150 kg/cm®

0,025% 363,00 + 241,00 untuk kulit glase (SNI 06-
0253-1989)
untuk kulit jaket (SNI 06-
4593-1998)

Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa nilai kekuatan tarik
kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan 0,050% tidak
berbeda nyata (P>0,05).

Berdasarkan kekuatan tarik (Tabel 2), kulit hasil penelitian I dapat digunakan
untuk pembuatan sarung tangan, kulit glase dan kulit jaket karena memenuhi standar
minimal masing-masing 100 kg/cm? (SNI 06-0250-1989), 150 kg/cm® (SNI 06-0253-
1989) dan 120 kg/cm® (SNI 06-4593-1998).

Kemuluran. Kemuluran kulit berkaitan erat dengan kelemasan kulit samak yang
dihasilkan. Kulit samak menjadi lemas karena terjadi reduksi elastin pada proses
pengapuran dan pengikisan protein kulit (Jodoamidjojo, 1974). Nilai kemuluran (%)
kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan 0,050% dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan Nilai Kemuluran (%) Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian I

Tingkat Busan 40 Kemuluran (%) SNI
Maksimum 50% untuk
0,010% 137,33 37,43 kulit sarung tangan (SNI

06-0250-1989)
Maksimum 55% untuk

0,025% 122,00 + 17,08 kulit glase (SNI 06-0253-
1989)
Maksimum 60% untuk
0,050% 160,00 + 00,00 kulit jaket (SNI 06-4593-
1998)

Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa nilai kemuluran
kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan 0,050% tidak
berbeda nyata (P>0,05). Ditinjau dari segi biaya pengawetan, penggunaan tingkat
busan 40 0,010% baik digunakan dalam pengawetan kulit kambing karena lebih
efisien.

Hasil penelitian I (Tabel 3) menunjukkan nilai kemuluran sangat tinggi sehingga
tidak memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk pembuatan kulit sarung
tangan, kulit glase dan kulit jaket karena ketentuan masing-masing minimal 50%
(SNI 06-0250-1989), 55% (SNI 06-0250-1989) dan 60% (SNI 06-4593-1998).

Sifat Kimia
Kadar Air. Nilai kadar air kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,010%,

0,025% dan 0,050% sampai dengan hari ke 28 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Nilai Kadar Air (%) Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian I

Tingkat Busan 40 Hari Ke-
0 (Segar) 1 3 7 28
0,010% 66,31 69,10 20,24° 22,58° 18,08
0,025% 66,38 69,43 19,37° 22,12° 17,02
0,050% 67,46 70,60 18,34 18,34° 22,06

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata (P<0,05) *

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa kadar air kulit kambing pada hari

ke 0 (Lampiran 3), hari ke 1 (Lampiran 4), dan hari ke 28 (Lampiran 9) kulit
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kambing awet pada tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan 0,050% tidak berbeda
nyata (P>0,05).

Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 6) menunjukkan bahwa kadar air hari ke 3
dan hari ke 7 (Lampiran 8) kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,010%,
0,025% dan 0,050% berbeda nyata (P<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pada
hari ke 3 dan hari ke 7 semakin tinggi tingkai Busan 40 yang digunakan maka kulit

awet semakin cepat mengering dan kadar air semakin menurun.
Analisa Mikrobiologi

Total Bakteri. Menurut Djojowidagdo (1988), mulai selang waktu 6 jam setelah
kulit lepas dari tubuhnya maka ketahanan alami kulit sudah sangat berkurang. Kulit
selain mengalami aufolisis juga akan didegradasi komponennya oleh berbagai
mikroba yang ada.

Pertumbuhan total bakteri menggunakan medium Nutrien Agar (NA) kulit
kambing awet pada tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan 0,050% (x 10° per cm?)
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Total Bakteri (x10° per cmz) Kulit Kambing Awet Hasil
Penelitian I

) Hari Ke-

Tingkat Busan 40 0 (Segar) 1 3 7 78
0,010% 0,88 5,65 6,43 2,05° 1,17
0,025% 1,83 6,75 5,59 3,69° 226
0,050% 3,23 6,68 4,14 2,57® 2,92

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata (P<0,05)

Hasil analisa sidik ragam total bakteri pada hari ke 0 (Lampiran 10), hari ke 1
(Lampiran 11), hari ke 3 (Lampiran 12) dan hari ke 28 (Lampiran 15) kulit kambing
awet pada tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan 0,050% tidak berbeda nyata
(P>0,05), sedangkan total bakteri kulit kambing hari ke 7 (Lampiran 13)
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05).

Total bakteri kulit awet pada tingkat Busan 40 0,010% pada hari ke 1 (Tabel 5)
yaitu sebesar 5,65x10° bakteri per cm” dan pada hari ke 3 terjadi kenaikan total
bakteri menjadi 6,43x10° per cm?, kemudian hari ke 7 total bakteri turun menjadi
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2,05x10° per cm” dan pada heri ke 28 menjadi 1,17x10° per cm?. Total bakteri kulit
awet pada tingkat Busan 40 0,025% pada hari ke 1 sebesar 6,75x10° per cm’
kemudian pada hari ke 3 turun menjadi 5,59x10° per cm?, pada hari ke 7 menjadi
3,69x10° per cm® dan pada hari ke 28 adalah 2,26x10° per cm’. Tendensi total
bakteri yang demikian juga terjadi pada kulit awet tingkat Busan 40 0,050%.

Tingkat Busan 40 0,010% pada hari ke 3 jumlah bakteri masih tinggi
dibandingkan dengan tingkat Busan 40 0,025% dan 0,050%. Hal ini dikarenakan
racun yang tidak dapat membunuh bakteri dengan sempurna karena diduga ada
bakteri yang tahan terhadap Busan 40. Djojowidagdc (1993) menambahkan bahwa
total bakteri makin tinggi menyebabkan peruraian zat-zat kimia di dalam kulit makin
besar terutama peruraian lemak, protein dan fermentasi karbohidrat serta penurunan
pH.

Menurut Sharphouse (1983), bakteri yang hidup pada kulit akan mengeluarkan
enzim yang akan mencerna substrat yang ada pada kulit dan akan mengakibatkan
pembusukan pada kulit. Sebagian besar bakteri pembusuk ini menghendaki adanya
air bebas dan substrat yang ada untuk kelangsungan hidupnya.

Jamur. Pertumbuhan jamur menggunakan medium Potato Dextroce Agar (PDA)
kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,010%; 0,025% dan 0,050% (x109 per
cm?) dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Jumlah Jamur (x10° per cm?) Kulit Kambing Awet Hasil
Penelitian I

. Hari Ke-

Tingkat Busan 40 0 (Segar) 1 3 7 28
0,010% 0,04 3,90 3,24 1,19 0,93
0,025% 0,05 6,99 2,44 1,67 0,10
0,050% 0,03 3,10 2,95 1,00 0,33

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan jumlah jamur hari ke 0 (Lampiran 16),
hari ke 1 (Lampiran 17) hari ke 3 (Lampiran 18), hari ke 7 (Lampiran 19) dan hari
ke 28 (Lampiran 20) tidak berbeda nyata (P>0,05).

Pada tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan 0,050% hari ke 1 jumlah jamur

tinggi kemudian mulai hari ke 3 sampai dengan hari ke 28 terus menurun secara
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drastis (Tabel 6). Hal ini terjadi seiring dengan lamanya waktu penyimpanan dan
disebabkan karena adanya reaksi dari Busan 40 yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri. ‘

Histologi

Lapisan Epidermis. Ketebalan lapisan epidermis kulit kambing awet pada tingkat

Busan 40 0,010%, 0.025% dan 0,050% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan Nilai Ketebalan Lapisan Epidermis (um) Kulit Kambing Awet
Hasil Penelitian I

Tingkat Busan 40 Hari Ke-
0 (Segar) 1 7 28
0,010% 0,32 0,23 0,22 0,21
0,025% 0,32 0,27 0,21 0,15
0,050% 0,32 0,29 0,12 0,11

Keterangen: Hari ke 0 (segar) adalah nilai rata-rata sampel kulit yang sama

Ketebalan lapisan epidermis pada hari ke 0 (segar) yaitu 0,32 um, kemudian
turun secara drastis hingga hari ke 28 menjadi 0,11-0,21 um. Peningkatan Busan 40
dari 0,010% hingga 0,050% pada hari ke 1 meningkatkan lapisan epidermis dari
0,23-0,29 pm. Pada hari ke 7 dan 28 ketebalan lapisan epidermis menurun seiring
dengan meningkatnya aplikasi tingkat Busan 40 dari 0,010% ke 0,050%. Tingkat
Busan 40 0,025% hari ke 1 yaitu 0,27 pm, hari ke 7 yaitu 0,21 pm, dan hari ke 28
menjadi 0,15 pm. Tingkat Busan 40 0,050% pada hari ke 1 ketebalan lapisan
epidermis sebesar 0,29 pum, hari ke 7 tipis menjadi 0,12 uym dan pada hari ke 28
menjadi 0,11 um. Ketebalan lapisan epidermis ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat Busan 40 yang digunakan maka semakin tipis kulit awet yang
dihasilkan.

Lapisan Dermis. Hartono (1992), menyatakan bahwa lapisan dermis dari berbagai
hewan piaraan berbeda tebal tipisnya, begitu juga antara daerah dengan daerah
lainnya pada tubuh. Ukuran dan susunan serabut kolagennya cukup bervariasi.
Lapisan dermis tipis karena serabut kolagen dan retikuler lebih rapat yang akhirnya
mempengaruhi ketebalan lapisan dermis. Ketebalan lapisan dermis kulit kambing

awet pada tingkat Busan 40 0,010%, 0,025% dan 0,050% dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rataan Nilai Fetebalan Lapisan Dermis (um) Kulit Kambing Awet Hasil

Penelitian I
Tingkat Busan 40 Hari ke- :
0 (Segar) 1 7 28
0,010% 2.074,05 1.648,35 420,75 405,90
0,025% 2.074,05 1.416,69 419,76 325,71
0,050% 2.074,05 1.511,73 357,39 242,55

Keterangan: Hari ke 0 (segar) adalah nilai rata-rata sampel kulit yang sama

Kulit yang diproses mengalami perubanan saat pengeringan dimana terjadi
penguapan air dari jaringan sehingga kulit kering dan menjadi lebih tipis. Ketebalan
lapisan dermis pada hari ke 1 berkisar antara 1.416,69-1.648,35 um, hari ke 7 antara
357,39-420,75 pm dan pada hari ke 28 antara 242,55-405,95 um. Pada hari ke 1, 7
dan 28, Ketebalan lapisan dermis yang diawetkan dengan Busan 40 secara terus
menerus menurun seiring dengan memngkatnya aplikasi Busan 40 masing-masing
perlakuan (Tabel 8). Ketebalan lapisan dermis menunjukkan semakin tinggi tingkat
Busan 40 yang digunakan maka semakin tipis kulit yang dihasilkan.

Folikel rambut pada bagian dermis kulit kambing yang diawetkan dengan
menggunakan racun Busan 40 mengalami kerontokan bulu selama penyimpanan.
Pembusukan jaringan terjadi pada tingkatan yang berbeda. Lemak dan protein
terlarut adalah dua zat yang lebih awal mengalami pembusukan. Hal ini juga terjadi
dimana darah dan kotoran tanda-tanda kerusakan pertama biasanya terlihat pada

lepasnya bulu dan timbulnya bau busuk (Lampard, 1995).
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Penelitian I1

Sifat Fisik

Kekuatan Tarik. Nilai kekutan tarik kulit kambing awet pada tingkat Busan 40
0,100% dan 0,050% dengan tingkat penggaraman jenuh dan tidak jenuh dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Rataan Nilai Kuat Tarik (kg/cm?®) Kulit Kambing Awet Hasil
Penelitian II

ngkat gusan 40 + Kuat Tarik (Kg/cm?) SNI
cnggaraman
Minimum 100 kg/cm’ untuk
% +
0,100% + Jenuh 100,93 + 10,49 kulit sarung tangan (SNI
06-0250-1989)
0,050% + Jenuh 125,40 + 30,57 Minimum 150 kg/cm? untuk
kulit glase (SNI 06-0253-
0,100% + Tidak Jenuh 94,86 + 46,82 1989)
Minimum 120 kg/cm? untuk
0,050% + Tidak Jenuh 96,48 + 24,88 1;;;1; )Jaket (SNI 06-4593-

Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 21) menyatakan bahwa kekuatan tarik kulit
kambing awet (garam jenuh dan tidak jenuh) pada tingkat Busan 40 0,100% dan
0,050% tidak berbeda nyata (P>0,05).

Data kuat tarik pada Tabel 9 menyatakan bahwa kulit kambing awet garam
jenuh dan tidak jenuh baik metoda tingkat Busan 40 0,100% maupun 0,050% dapat
digunakan untuk sarung tangan akan tetapi hanya kulit awet garam jenuh pada
tingkat Busan 40 0,050% dan kulit awet garam (jenuh dan tidak jenuh) pada tingkat
Busan 40 0,100% dan 0,050% yang dapat digunakan untuk kulit jaket. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hanya kulit awet garam jenuh pada tingkat Busan 40
0,050% yang cocok untuk kulit glase.

Kekuatan kulit jadi (leather) dipengaruhi oleh perubahan-perubahan struktur
serabut kulit, termasuk disebabkan oleh pengaruh luar waktu penyimpanan.
Kekuatan tarik menunjukkan kualitas kulit.  Kekuatan tarik yang rendah
menunjukkan kualitas serabut yang rendah (Aten et al., 1965).

Menurut Suprapto et al., (1993), faktor yang mempengaruhi kekuatan tarik kulit
diantaranya adalah ketebalan dan struktur kulit. Kulit jadi (leather) mengalami
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proses buffing yaitu pengikisan bagian dalam (daging) kulit. Buffing yang dilakukan
dapat menyebabkan ketebalan kulit berbeda-beda. Tebal kulit yang berbeda-beda
akan mempengaruhi kekuatan tarik yang dihasilkan karena ketebalan kulit termasuk
dalam perhitungan kekuatan tarik.

Kulit hasil penelitian II (Tabel 9) tidak dapat digunakan sebagai bahan untuk
kulit glase karena tidak memenuhi standar minimum kuat tarik 150 kg/cm?® (SNI 06-
0253-1989), tetapi kulit awet pada tingkat Busan 40 0,05% degga.n tingkat garam
jenuh baik untuk kulit sarung tangan dan untuk kulit jaket karena memenuhi standar
minimum kuat tarik masing-masing 100 kg/cm® (SNI 06-0250-1989) dan 120 kg/cm?
(SNI 06-4593-1992

Kemuluran. Kemuluran adalah besarnya persentase yang diperoleh dari selisih
panjang kulit yang ditarik sampai putus dengan panjang kulit sebelum ditarik.
Kemuluran kulit berkajt;m erat dengan kelemasan kulit samak yang dihasilkan. Nilai
kemuluran kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,100% dan 0,050% dengan
tingkat pengaraman jenuh dan tidak jenuh dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Rataan Nilai Kemuluran (%) Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian
Penelitian II

Tingkat Busan 40 +

Kemuluran (%) SNI
Penggaraman

0,100% + Jenuh 136,00 + 49,51 Maksimum 50% untuk kulit

sarung tangan (SNI 06-
0,050% + Jenuh 156,66 + 13,31 0250-1989)

Maksimum 55% untuk kulit

. glase (SNI 06-0253-1989)

0,100% + Tidak Jenuh 117,33 + 32,88

Maksimum 60% untuk kulit

jaket (SNI 06-4593-1998
0,050% + Tidak Jenuh 130,00 + 17,32 Jaket ( )

Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 22) menunjukkan bahwa nilai kemuluran
kulit kambing pada tiap perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Derajat kemuluran serta kelemasan kulit juga dipengaruhi oleh proses
penyelesaiannya seperti pementangan, pelemasan dan pengampelasan (Purnomo,
1985).. Menurut Untari (1987), hasil-hasil dari kemuluran kulit jadi ternyata tidak
dipengaruhi oleh cara pengawetan tetapi dipengaruhi oleh penyimpanan yaitu makin

lama kulit disimpan kemulurannya makin rendah.
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Kemuluran yang tinggi ini disebabkan karena pengaruh bahan penyamak khrom
yang digunakan. Menurut Fahidin dan Muslich (1999), bahan penyamak khrom
merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan kulit jadi yang lebih lemas
dan lembut, daya tarik dan mulurnya (tensile strength) lebih tinggi

Kemuluran kulit hasil penelitian II (Tabel 10) memberikan nilai yang tinggi
sehingga tidak dapat digunakan untuk kulit sarung tangan, kulit glase dan kulit jaket
karena standar maksimum masing-masing 50% (SNI 06-0250-1989), 55% (SNI 06-
0253-1989) dan 60% (SNI 06-4593-1998).- |

Kekuatan Sobek. Salah satu jenentu produk kulit adalah kekuatan sobek karena
menunjukkan batas maksimum kulit terséliut untuk dapat sobek (SNI 06-1795-1990).
Nilai kekuatan sobek kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,100% dan 0,050%
dan tingkat penggaraman jenuh dan tidak jenuh dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Rataan Nilai Kekuatan Sobek (kgf/cm) Kulit Kambing Awet Hasi!
Penelitian II

Tingkat Busan 40 + Penggaraman Kuat Sobek (kgf/cm)
0,100% + Jenuh , 26,13 + 06,68
0,050% + Jenuh - 30,56 + 09,83
0,100% + Tidak Jenuh 26,91 + 02,11
0,050% + Tidak Jenuh 30,55 + 06,48

Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 23) menunjukkan kekuatan sobek kulit
kambing awet pada tiap perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Fahidin dan Muslich (1999) menyatakan, bahwa kulit yang disamak khrom akan
memiliki ketahanan sobek yang tinggi. Komposisi serat didalam kulit juga
meinpengaruhi kekuatan sobek. Kolagen adalah salah satu protein serat yang
merupakan komponen utama dalam kulit samak (Purnomo, 1985). Kulit yang tipis
mempunyai serat kolagen yang longgar sehingga mempunyai daya sobek yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan kulit yang lebih tebal.

Semakin dekat jarak antar folikel bulu, maka akan menyebabkan kulit akan
mudah menjadi sobek karena jarak antar lubang bekas bulu (rajah) semakin padat.
Semakin tipis kulit samaknya maka kekuatan sobeknya akan semakin rendah
(Jaelani, 1999).
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Kekuatan Jahit. Kekuatan jahit adalah besarnya gaya maksimal yang diperlukan
untuk menyobek kulit sejalan dengan tarikan benang jahit dengan jarak antara kedua
lubang 6 mm dan dinyatakan dalam kgf/cm (SNI-1117-1989). Kekuatan jahit kulit
erat kaitannya dengan produk jadi kulit yang akan dihasilkan atau digunakan karena
bila kekuatan jahitnya bagus maka produk-produk tersebut akan lebih awet (SNI-
1117-1989). Nilai kekuatan jahit kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,100%
dan 0,050% dengan tingkat penggaraman jenuh dan tidak jenuh dapat dilihat pada
Tabel 12.

Tabel 12. Rataan Nilai Kekuatan Jahit (kgf/cm) Kulit Kambing Awet Hasil
Penelitian 11

Tingkat Busan 40 + Penggaraman Kuat Jahit (kgf/cm)
0,100% + Jenuh 66,70 + 14,43
0,050% + Jenuh 60,84 + 06,25
0,100% + Tidak Jenuh 59,12+ 12,38
0,050% + Tidak Jenuh 61,91 + 04,01

Hasil analisia sidik ragam (Lampiran 24) menunjukkan nilai kekuatan jahit kulit
kambing awet pada tiap perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05).
Sifat Kimia

Kadar Air. Rataan kadar air kulit kambing awet tingkat Busan 40 0,100% dan
0,050% dengan tingkat penggaraman jenuh dan tidak jenuh dapat dilihat pada
Tabel 13.

Tabel 13. Rataan Nilai Kadar Air (%) Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian

Tingkat Busan 40 + Hari Ke-
Penggaraman 0 (Segar) 1 3 7 28 Samak
0,100% + Jenuh 66,71 54,88 52,66 53,98 55,08 15,92
0,050% + Jenuh 66,71 55,63 5433 5532 54,81 16,58

0,100% + Tidak Jenuh 66,71 53,32 56,72 53,61 57,20 17,53
0,050% + Tidak Jenuh 66,71 59,22 56,69 55,94 59,22 16,86
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Hasil analisa sidik ragam hari ke 1 (Lampiran 25), hari ke 3 (Lampiran 26), hari
ke 7 (Lampiran 27), hari ke 28 (Lampiran 28) dan setelah samak (Lampiran 29)
menunjukkan nilai kadar air kulit kambing awet dengan berbagai perlakuan tidak
berbeda nyata (P>0,05). Kulit awet dengan perlakuan garam jenuh cepat kering
diduga karena pengaruh garam yang menarik air dari kulit karena pada hari ke 1 dan
hari ke 7 garam ditambahkan sebanyak 30% dari berat kulit awal.

Kadar air kulit hasil penelitian II baik digunakan untuk kulit sarung tangan (SNI
06-0250-1989), kulit glase (SNI 06-0253-1989) dan kulit jaket (SNI 06-4593-1998),

karena ketentuan masing-masing kadar air maksimum 18% setelah penyamakan.

Kadar Protein. Kadar protein kulit awet pada tingkat Busan 40 0,100% dan 0,050%
dengan tingkat penggaraman jenuh dan tidak jenuh dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Rataan Nilai Kadar Protein (%) Kulit Kambing Awet Hasil
Penelitian IT

Tingkat Busan 40 + Penggaraman Protein (%)

0,100% + Jenuh 76,73 £ 02,98
0,050% + Jenuh 78,09 £ 01,75
0,100% + Tidak Jenuh 80,14 + 01,55
0,050% + Tidak Jenuh 81,36 + 02,01

Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 30) menunjukkan nilai kadar protein kulit
kambing awet pada berbagai perlakuan tidak nyata (P>0,05). Dari segi biaya
pengawetan penggunaan yang baik dan efisien adalah tingkat Busan 40 0,050%

dengan tingkat garam tidak jenuh.

Kadar Lemak. Menurut (SNI 06-0564-1989) bahwa kadar minyak atau lemak
dalam kulit tersamak adalah kadar zat penyamak yang iarut dalam Tetra Clorida
(CCly) dihitung berdasarkan berat cuplikan.

Nilai kadar lemak kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,100% dan

0,050% dengan tingkat penggaraman jenuh dan tidak jenuh dapat dilihat pada
Tabel 15.
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Tabel 15. Rataan Nilai Kadar Lemak (%) Kulit Kambing Awet Hasil
Penelitian II

Tingkat Busan 40 +

. 2
Penggaraman Kuat Tarik (Kg/cm®) SNI
Maksimum 10% untuk kulit
% +
0,100% + Jenuh 17,65+ 0,26 sarung tangan (SNI 06-
0250-1989)
0,050% + Jenuh 17,05+ 0,78 Maksimum 4 - 8% untuk
kulit glase (SNI 06-0253-
0.100% + Tidak Jenuh 16,11+ 0,94 1989)
Maksimum 10% untuk kulit
0,050% + Tidak Jenuh 14,41 + 051 jaket  (SNI  06-4593-

1998)

Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 31) menunjukkan nilai kadar lemak kulit
kambing awet pada berbagai perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Menurut Judoamidjojo (1974), kandungan lemak yang terdapat dalam kulit
diduga berasal dari peminyakan, karena kandungan lemak alami kulit sebagian besar
telah terurai (dihilangkan) terutama pada saat perendaman (soaking), pengapuran
(liming) dan buang kapur (deliming). Pengikatan lemak pada kulit dipengaruhi oleh
khrom. Semakin tinggi khrom yang digunakan pengikatan lemak semakin tinggi
pula.

Pembuangan lemak yang baik dan sempurna akan membentuk proses masuk
(penetrasi) bahan penyamak kedalam kulit lebih lancar karena tidak terhambat oleh
gumpalan-gumpalan lemak pada kulit. Semakin rendah kadar lemak maka semakin
baik proses penetrasi kadar minyak (lemak) kedalam kulit.

Kulit hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk kulit sarung tangan, kulit
glase dan kulit jaket karena kadar lemak masing-masing maksimum 10% (SNI 06-
0250-1989), maksimum 4-8% (SNI 06-0253-1989) dan maksimum 10% (SNI 06-
4593-1998).

Analisa Mikrobiologi

Total Bakteri. Total bakteri menggunakan medium Nutrien Agar (NA) kulit
kambing awet pada tingkat Busan 40 0,100% dan 0,050% dengan tingkat
penggaraman jenuh dan tidak jenuh dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16. Rataan Total Bakteri (x10° per cm®) Kulit Kambing Awet Hasil

Penelitian IT ‘
Tingkat Busan 40 + Hari Ke- :
Penggaraman 0 (Segar) 1 3 7 28
0,100% + Jenuh 1,98 0,12 0,17 1,68 1,38
0,050% + Jenuh 1,98 0,09 0,18 1,32 3,86
0,100% + Tidak Jenuh 1,98 0,14 0,55 2,81 3,32
0,050% + Tidak Jenuh 1,98 0,08 0,80 0,91 1,85

Keterangan : Total bakteri hari ke 9 (segar) adalah nilai rata-rata penelitian I

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa total bakteri pada hari ke 1
(Lampiran 32), hari ke 3 (Lampiran 33), hari ke 7 (Lampiran 34) dan hari ke 28
(Lampiran 35) pada tiap perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Pada hari ke 1 (Tabel 16) semua perlakuan tingkat Busan 40 dengan tingkat
penggaraman total bakteri mengalami penurunan. Hal ini disebabkan pengaruh dari
Busan 40 dan garam yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Menurut Stanley
(1993), reaksi osmosis garam mendesak air keluar dari kulit hingga tingkat dimana
kebanyakan bakteri tidak dapat tumbuh.

Menurut Judoamidjojo (1981), penyimpanan dalam kelembaban yang tinggi,
kenaikan jumlah bakteri meningkat, selain itu komponen kimia dalam kulit
merupakan sumber nutrisi yang baik bagi bakteri sehingga bakteri berkembang
dengan cepat.

Pada penelitian ini penggunaan tingkat Busan 40 0,100% dengan tingkat garam
jenuh paling efektif menghambat bakteri pembusuk kulit sampai dengan hari ke 28
sebesar 1,38x10° per cm®.

Jamur. Jumlah jamur menggunakan medium Potato Dextroce Agar (PDA) kulit
kambing awet pada tingkat Busan 40 0,100% dan 0,050% dengan tingkat
penggaraman jenuh dan tidak jenuh dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Rataan Jumlah Jamur (x10° per cm?) Kulit Kambing Awet Hasil
Penelitian 1T

Tingkat Busan 40 + Hari Ke-

Penggaraman 0 (Segar) 1 3 7 28
0,100% + Jenuh 0,04 0,01 0,04 0,01 0,93
0,050% + Jenuh 0,04 0,05 0,03 0,97 3,49
0,100% + Tidak Jenuh 0,04 1,05 0,06 2,00 2,26
0,050% + Tidak Jenuh 0,04 1,43 0,13 0,79 1,33

Keterangan: Jumlah jamur hari ke 0 (segar) adalah nilai rata-rata penelitian I
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Hasil sidik ragam menunjukkan jumlah jamur pada hari ke 1 (Lampiran 36), hari
ke 3 (Lampiran 37), hari ke 7 (Lampiran 38) dan hari ke 28 (Lampiran 39) kulit
kambing awet pada tiap perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Jumlah jamur tertinggi pada tingkat Busan 40 0,050% dengan tingkat garam
jenuh pada hari ke 28 sebesar 3,49x10° per cm?, sedangkan jumlah jamur yang
rendah terdapat pada tingkat Busan 40 0,100% dengan tingkat garam jenuh, dimana
sampai dengan hari ke 28 adalah 0,93x10° per cm®. Tinggi atau rendahnya jumlah
jamur pada kulit menentukan degradasi lemak pada kulit yang pada akhirnya akan
menentukan kualitas fisik kulit. Jamur yang tumbuh pada kulit antara lain penicillia,
Aspergilla, dan Trichoderma yang dapat menurunkan kekuatan kulit dan kandungan
lemak didalamnya. Penurunan kekuatan fisik kulit ini dapat disebabkan karena
adanya lemak yang dikonsumsi oleh jamur sehingga menyebabkan berkurangnya
kanidungan lemak kulit (Bienkiewicz, 1983).

Histologi
Lapisan Epidermis. Ketebalan lapisan epidermis kulit kambing awet pada tingkat

Busan 40 0,100% dan 0,050% dengan tingkat penggaraman jenuh dan tidak jenuh
dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Rataan Nilai Ketebalan Lapisan Epidermis {um) Kulit Kambing Awet

Hasil Penelitian II
Tingkat Busan 40 + Penggaraman Hari ke-
0 (Segar) 1 7 28
0,100% + Jenuh 0,32 0,19 0,16 0,08
0,050% + Jenuh 0,32 0,16 0,12 0,06
0,100% + Tidak Jenuh 0,32 0,25 0,17 0,13
0,050% + Tidak Jenuh 0,32 0,28 0,13 0,30

Keterangan :hari ke 0 (segar) adalah nilai rata-rata penelitian I

Ketebalan lapisan epidermis pada hari ke 0 yaitu 0,32 pm, kemudian turun pada
hari ke 1 sampai 0,16-0,28 pm, pada hari ke 7 menjadi 0,12-0,17 pm dan pada hari
ke 28 ketebalan lapisan epidermis mencapai 0,06-0,30 pm. Ketebalan kulit awet
tingkat Busan 40 0,050% dengan tingkat garam tidak jenuh menghasilkan lapisan
epidermis yang lebih tebal yaitu 0,30 pm dan menyerupai keadaan segar dimana

lapisan epidermisnya masih utuh dengan lapisan dermis (Gambar 10 B).
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Lapisan Dermis. Menurut Djojowidagdo (1988), bahwa kepadatan korium kulit
ditentukan oleh komponen substansi dasar dan cairan jaringan, makin tinggi kadar
komponen tersebut struktur kulit makin longgar.

Ketebalan lapisan dermis (um) kulit kambing awet pada tingkat Busan 40
0,100% dan 0,050% dengan tingkat Penggaraman jenuh dan tidak jenuh dapat dilihat
pada Tabel 19.

Tabel 19. Rataan Nilai Ketebalan Lapisan Dermis (um) Kulit Kambing Awet
Hasil Penelitian IT

Tingkat Busan 40 + Penggaraman 0 Sogan . Hari ke- 7 7%

0,100% + Jenuh 2.074,05 135432 1.332,62 1.326,60
0,050% + Jenuh 2.074,05 1.165,23 1.071,18 1.237,50
0,100% + Tidak Jenuh 2.074,05 1.79091 1.780,02 2.269,08
0,050% + Tidak Jenuh 2.074,05 2.600,73 1.542,42 2.125,53

Keterangan: hari ke 0 (segar) adalah nilai rata-rata penelitian I

Ketebalan lapisan dermis pada hari ke 1 adalah 1.165,23-2.600,73 pm,
kemudian hari ke 7 turun menjadi 1.071,18-1.780,02 pum dan kembali naik ketebalan
lapisan epidermis pada hari 28 menjadi 1.237,50-2.269,08 pm. Ketebalan lapisan
dermis meningkat seiring dengan meningkatnya kadar air.

Kulit awet tingkat Busan 40 0,050% dengan tingkat garam jenuh memiliki nilai
ketebalan lapisan dermis yang kecil hal ini disebabkan oleh adanya konsentrasi
garam yang tinggi pada perlakuan pengawetan garam jenuh yang akan meningkatkan

aksi osmosis dari garam (Gambar 9 B).
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Gambar 8.

~

Irisan Melintang Kulit Kambing Bagian Krupon Hari Ke 0 (Segar).
(A) Epidermis; (B) Korium (Dermis); (1) Folikel Rambut; (2) Serabut
Kolagen; (3) Kelenjar Keringat (Pewarnaan HE; Perbesaran 75 X)
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Gambar 9. Irisan Melintang Kulit Kambing Bagian Krupon Awet (A) Tingkat Busan
40 0,100% (B) Tingkat Busan 0,050% dengan Tingkat Garam Jenuh Hari
Ke 28. (a) Epidermis; (b) Korium (Dermis); (1) Folikel Rambut dan
(2) Serabut Kolagen (Pewarnaan HE; Perbesaran 75 X)
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Gambar 10. Irisan Melintang Kulit Kambing Bagian Krupon Awet (A) Tingkat
Busan 40 0,100% (B) Tingkat Busan 0,050% dengan Tingkat Garam
Tidak Jenuh Hari Ke 28. (a) Epidermis; (a) Korium (Dermis);
(1) Folikel Rambut; (2) Serabut Kolagen; dan (3) Kelenjar Keringat
(Pewarnaan HE; Perbesaran 75 X)
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penggunaan Busan 40 sebanyak 0,010%, 0,025% dan 0,050% juga penggunaan
Busan 40 sebanyak 0,050% dan 0,100% dengan tingkat penggaraman jenuh atau
tidak jenuh dapat menekan pertumbuhan bakteri dan jamur sampzi 28 hari, sehingga
dapat mengawetkankan kulit.

Saran

Penelitian I kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,010% dan penelitian II
kulit kambing awet pada tingkat Busan 40 0,050% dengan tingkat garam tidak jenuh
lebih baik digunakan dalam pengawetan kulit.
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Lampiran 1. Tabel Analisa Sidik Ragam Kuat Tarik (Kg/cm?) Kulit Kambing Awet

Hasil Penelitian I
SK DB JK KT F. Hitung -F. Tabel
Perlakuan 2 39932,66 19966,33 0,69 5,14
Galat ' 6 173643,33 28940,55
Total 8 213575,99

Lampiran 2. Tabel Analisa Sidik Ragam Kemuluran (%) Kulit Kambing Awet Hasil

Penelitian T

SK DB JK KT F.Hitung  F. Tabel
Perlakuan 2 2192,88 1096,44 1,94 5,14
Galat 6 3386,66 564,44

Total 8 5579,54

Lampiran 3. Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Air (%) Kulit Kambing Hari Ke 0

(Segar)
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 2,51 1,25 1,61 5,14
Galat 6 4,67 0,77
Total 8 7,18

Lampiran 4. Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Air (%) Hari Ke I Kulit Kambing

Awet Hasil Penelitian 1

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 2,51 1,25 1,61 5,14
Galat 6 4,67 0,77

Total 8 7,18

Lampiran 5. Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Air (%) Hari Ke 3 Kulit Kambing

Awet Hasil Penelitian 1

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 150,38 75,18 6,41* 5,14
Galat 6 70,34 11,72

Total 8 220,72

* = Berbeda nyata
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Lampiran 6. Tabel Analisa Duncan Kadar Air (%) Hari Ke 3 Kulit Kambing Awet
Hasil Penelitian I

Group Duncan Mean N Perlakuan
A 28,450 3 C
B 20,247 3 A
B
B 19,377 3 B

Lampiran 7. Tabel Analisa Kadar Air (%) Hari Ke 7 Kulit Kambing A wet Hasil
Penelitian 1

SK Db JK KT F. Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 32,47 16,23 17,87* 5,14
Galat 6 5,45 0,90

Total 8 37,92

* = Berbeda nyata

Lampiran 8. Tabel Analisa Duncan Kadar Air (%) Hari Ke 7 Kulit Kambing Awet
Hasil Penelitian I

Group Duncan Rata-rata N Perlakuan
B 22,58 3 A
B
B 22,12 3 B
A 18,34 3 C

Lampiran 9. Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Air (%) Hari Ke 28 Kulit Kambing
Awet Hasil Penelitian 1

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 42,30 21,15 3,40 5,14
Galat 6 37,29 6,21

Total 8 79,59

Lampiran 10. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Bakteri Hari Ke 0 (x10° per cm?)

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 5,50 2,79 1,77 9,55
Galat 3 473 1,57

Total 5 10,32







Lampiran 11. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Bakteri Hari Ke 1 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian I

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 2,30 1,15 0,62 5,14
Galat 6 11,23 1,87

Total 8 13,53

Lampiran 12. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Bakteri Hari Ke 3 (x10° per cm?)
Kulit Awet Kambing Hasil Penelitian I

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 8,07 4,03 1,78 5,14
Galat 6 13,63 2,23

Total 8 21,70

Lampiran 13. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Bakteri Hari Ke 7 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian I

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 4,18 2,09 5,85% 5,14
Galat 6 2,14 0,35

Total 8 6,32

* = Berbeda nyata

Lampiran 14. Tabel Analisa Duncan Total Bakteri Hari Ke 7 (x10° per cm?) Kulit
Kambing Awet Hasil Penelitian I

Group Duncan Rata-rata N Perlakuan
A 3,69 3 B
A

B A 2,57 3 C

B

B 2,05 3 A

Lampiran 15. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Bakteri Hari Ke 28 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian I

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 4,68 2,34 3,10 5,14
Galat 6 4,52 0,75

Total 8 9,20
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Lampiran 16.

Tabel Analisa Sidik Ragam Jumlah Jamur Kulit Kambing Hari Ke 0
(Segar) (x 10° per cm?)

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel

Perlakuan 2 0,0012 0,00061 0,50 9,55

Galat 3 0,0037 0,0012

Total 5 0,0049

Lampiran 17. Tabel Analisa Sidik Ragam Jumlah Jamur Hari Ke 1 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian I

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel

Perlakuan 2 12,96 6,48 1,66 5,14

Galat 6 23,40 3,90

Total 8 36,36

Lampiran 18. Tabel Analisa Sidik Ragam Jumlah Jamur Hari Ke 3 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian I

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel

Perlakuan 2 0,98 0,49 1,28 5,14

Galat 6 2,31 0,38

Total 8 3,29

Lampiran 19. Tabel Analisa Jumlah Jamur Hari Ke 7 (x10° per cm?) Kulit Kambing

Awet Hasil Penelitian I

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 0,73 0,36 1,12 5,14
Galat 6 1,96 0,32

Total 8 2,69

Lampiran 20. Tabel Analisa Jumlah Jamur Hari Ke 28 (x10° per cm?) Kulit Kambing
Awet Hasil Penelitian I

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
Perlakuan 2 1,10 0,55 2,37 5,14
Galat 6 1,40 0,23

Total 3 2,50
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Lampiran 21. Tabel Analisa Sidik Ragam Kuat Tarik (Kg/cm?) Kulit Kambing Awet

Hasil Penelitian 1T

SK DB JK KT F. Hitung " F.Tabel
Garam (A) | 510,64 510,64 0,53 5,32
Busan 40 (B) 1 918,05 918,05 0,95*

Interaksi (AB) 1 391,47 391,47 0,41

Galat 8 7713,68 964,21

Total 11 9533,86

* = Berbeda nyata

Lampiran 22. Tabel Analisa Sidik Ragam Kemuluran (%) Kulit Kambing Awet

Hasil Penelitian il

SK DB JK KT F.Hitung  F. Tabel
Garam (A) 1 833,33 833,33 0,83 5,32
Busan 40 (B) 1 1541,33 1541,33 1,54

Interaksi (AB) 1 48,00 48,00 0,05

Galat 8 8021,33 1002,66

Total 11 1044399

Lampiran 23. Tabel Analisa Sidik Ragam Kuat Sobek (Kgf/cm) Kulit Kambing

Awet Hasil Penelitian IT
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 48,84 48,84 1,04 5,32
Busan 40 (B) 1 0,44 0,44 0,01
Interaksi (AB) 1 0,46 0,46 0,01
Galat 8 375,96 46,99
Total 11 425,70

Lampiran 24. Tabel Analisa Sidik Ragam Kuat Jahit (Kgf/cm) Kulit Kambing Awet

Hasil Penelitian II

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 7,06 7,06 0,07 5,32
Busan 40 (B) 1 31,72 31,72 0,30

Interaksi (AB) 1 56,11 56,11 0,54

Galat 8 833,69 104,21

Total 11 928,58
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Lampiran 25. Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Air Hari Ke I (%) Kulit Kambing

Awet Hasil Penelitian IT
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 48,32 48,39 21,83* 5,32
Busan 40 (B) 1 0,32 0,32 0,14
Interaksi (AB) 1 0,54 0,54 0,25
Galat 8 17,71 2,21
Total 11 66,89

* = Berbeda nyata

Lampiran 26. Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Air Hari Ke 3 (%) Kulit Kambing

Awet Hasil Penelitian II s
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 30,96 30,96 10* 5,32
Busan 40 (B) 1 2,01 2,01 0,65
Interaksi (AB) 1 2,15 2,15 0,70
Galat 8 24,77 3,09
Total 11 59,89

Lampiran 27. Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Air Hari Ke 7 (%) Kulit Kambing

Awet Hasil Penelitian II
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 0,04 0,04 0,01 532
Busan 40 (B) 1 10,10 10,10 1,77
Interaksi (AB) 1 0,75 0,75 0,13
Galat 8 45,66 5,70
Total 11 56,55

»

Lampiran 28. Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Air Hari Ke 28 (%) Kulit Kambing

Awet Hasil Penelitian IT
SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 31,91 31,91 15,67* 5,32
Busan 40 (B) 1 2,31 2,31 1,14
Interaksi (AB) 1 391 3,91 1,92
Galat 8 16,28 2,03
Total 11 54,41

* = Berbeda nyata
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Lampiran 29. ‘Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Air (%) Kulit Kambing Samak

Khrom Hasil Penelitian IT
SK Db JK KT F. hitung F. tabel
Garam (A) 1 2,67 2,67 1,16 5,32
Busan 40 (B) 1 0,00 0,00 0,00
Interaksi (AB) 1 1,34 1,34 0,58
Galat 8 18,41 2,30
Total 11 22,42

Lampiran 30. Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Protein (%) Kulit Kambing Awet
Hasil Penelitian il

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 5,00 5,00 1,08 5,32
Busan 40 (B) 1 33,43 33,43 7,25%

Interaksi (AB) 1 0,01 0,01 0,00

Galat 8 36,91 4,61

Total 11 75,35

* = Berbeda nyata

Lampiran 31. Tabel Analisa Sidik Ragam Kadar Lemak (%) Kulit Kambing Awet
Hasil Penelitian 11

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 3,93 3,93 8,56 5,32
Busan 40 (B) 1 13,12 13,12 28,57*

Garam (A) 1 0,90 0,90 1,96

Galat 8 3,67 0,45

Total 11 21,62

* = Berbeda nyata

Lampiran 32. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Bakteri Hari Ke 1 (x 10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian II

SK Db JK KT F.Hitung  F. Tabel
Garam (A) 1 0,0001 0,0001 0,01 5,32
Busan 40 (B) 1 0,0075 0,075 0,15

Interaksi (AB) 1 0,0008 0,0008 0,13

Galat 8 0,0797 0,0099

Total 11 0,0882
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Lampiran 33. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Bakteri Hari Ke 3 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian II

SK DB JK KT F.Hitung  F. Tabel
Garam (A) 1 0,76 0,76 2,32 5,32
Busan 40 (B) 1 0,05 0,05 0,15

Interaksi (AB) 1 0,04 0,04 0,13

Galat 8 2,62 0,34

Total - 11 3,47

Lampiran 34. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Bakteri Hari Ke 7 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian II

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 039 0,39 0,30 5,32
Busan 40 (B) 1 1,77 1,77 1,35

Interaksi (AB) 1 3,81 3,81 2,91

Galat 8 10,51 1,31

Total 11 16,48

Lampiran 35. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Bakteri Hari Ke 28 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian II

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 0,003 0,003 0,00 5,32
Busan 40 (B) 1 0,753 0,753 0,32

Interaksi (AB) 1 11,707 11,707 4,96

Gallat 8 18,892 2,361

Total 11 31,355

Lampiran 36. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Jamur Hari Ke 1 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian II

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Garam (A) 1 4,28 4,28 3,16 5,32
Busan 40 (B) 1 0,12 0,12 0,09
Interaksi (AB) 1 0,06 0,06 0,05
Galat 8 10,84 1,35
Total 11 15,30
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Lampiran 37. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Jamur Hari Ke 3 (x10° per cm?)

Kulit Kambing Awet
SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
Garam (A) 0,10 0,10 1,11 5,32
Busan 40 (B) 0,01 0,01 0,19
Interaksi (AB) 1 0,04 0,04 0,45
Galat 8 7,83 0,09
Total 11 7,98

Lampiran 38. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Jamur Hari Ke 7 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian 1T

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
Garam (A) 2,45 24,56 3,07 5,32
Busan 40 (B) 0,05 0,50 0,06

Interaksi (AB) 1 3,50 35,04 4,38

Galat 8 6,39 7,99

Total 11 12,40

Lampiran 39. Tabel Analisa Sidik Ragam Jumlah Jamur Hari Ke 28 (x10° per cm?)
Kulit Kambing Awet Hasil Penelitian II

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
Garam (A) 0,52 0,52 0,25 5,32
Busan 40 (B) 1,98 1,98 0,94

Interaksi (AB) 1 9,17 9,17 435

Galat 16,87 2,10

Total 11 28,34
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Lampiran 40. Skema Proses Penyamakan Penelitian I

Pencucian
400% air + 0,5% teepol + 0,5% soda Soaking
kue/NaHCO; + 0,1% Busan 40 l
200% air + 3% Na,S +2% Scudding + Liming

Kapur/Ca(OH), l

200% air + 2% Kapur/ Ca(OH), Reliming

|

Flessing

|

Deliming

|

1% oropon Bating

200% air + 1% ZA/(NH),SO,

200% air + 10% NaCl + 0,5% HCOOH +
1% H,SO4 + dicek pH 3-3,5 dan dites  Picling

indikator BCG sampai bewarna kuning l
air pikel 100% + % khrom + soda kue Tanni
0,5% + 1% soda abu "”i'"'g
Aging
200% air + 1% soda kue/ Na,COs Netralization
Pencucian
200% air 40°C + 5% sintan + 0,1% l ]
Busan 40 Retalmmg
200% air 60° C + 6% minyak + 0,5% Fat Liauorin
HCOOH quortng
Drying
Stacking
Buffing

Diputar 30’ +dicuci + diputar 1
jam

Diputar 15’ (2-4X) + diputar
15’(2-4X) + direndam lalu
dicuci

Diputar 15’ sampai 2-4x, inasak
cairan dibuang dan dicuci

Dengan pisau buang daging
sampai bersih dan dicuci

Diputar 1-2 jam kemudian
dicek dengan tumb test

Dites Phenoptalin sampai
bewarna putih

Diputar 10’ + diputar 2x15°, 15-
30’ 2-5 jam, dicek penampang
BCG bewarna kuning, pH 3-3,5
Penampang biru, diputar 30’ +
diputar 4x15° sampai 2 jam, PH
3,8-4,2 + uji kemasakan (uji kerut)

Diputar 60’ + dicek penampang
dengan BCGsampai bewarna biru

Diputar 1 jam dan cairan dibuang

Diputar 1-2 jam sampai masak +
diputar 30-45’ lalu dicek pH 3,8-4,2
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Lampiran 41. Skema Proses Penyamakan Penelitian II

Pencucian
400% air + 0,5% teepol + 0,5% soda
kue/NaHCO; + 0,1% Busan 40 Svaking
q, i () 0,
200% air + 3%Na,S + 2% kapur/Ca(OH); Scudding + Liming
200% Air + 2% Kapur/Ca(OH), Relimin g
Flering
200% air + 1% ZA/NH),SO, Deliming
1% oropon Bafng
200% Air + 10% NaCl + 0,5% asam semut + Pic l"lg
1% asam sulfat 1
8% khrom + 0,5% soda kue + 1% soda abu (ash) Ta,i,i,,g
200 air 30 °C + 0,5% corilene W 385 + 0,2% Agi
HCOOH 8ing
200% air 60 °C + 2% blancorol AC + 1,5% s.black A
KN + 1% cutapol +2% tannin CT + 3% ukatan MWetting Back
CRN
Setting out
Shaving
200% air 60 °C + 2% blancorol AC + 1,5% .
s. black KN + 1% cutapol TIS + 2% tannit CT + Retanning
3% ukatan CRN
200% air 36 °C + 1% trupotan NG + 0,75% ~ Netralization
sodium bicarbonate
200% air 40 °C + 0,2% unislip FW + 2,5% Reta*,,,-ng

NG + 1,5% basyntan AN

50% air 50 °C + 1% licrol SG + 2% sulphirol pp  F@f Llquoring
550 + 4% remson hisn + 4% licrol G-662 + 1%  + Dyestuff
dermagen GP ‘

garoval AP +1,5% paramel DBM + 1% trupotan +

150% air 60 °C + 2% sulphirol EG-60 + 2% Fat Liguoring
corilene WP-1 + 4% cutapol SA + 4% licrol 0598 +

+ Fixi

1,5% trupon DB + 1,5% HCOOH + 1% bastamol Fixing

DRN +0,5% HCOOH

200% air 60 °C+ 1% s. black KN + 0,5% HCOOH  lop dyeing

200% air 30 °C + 0,1% Busan 30 WB poisining
Driing
Milling
Toggling

Diputar 30’ sampai pH 8,5

Diputar 15° (2-4x) + diputar 15’ 2-4X) +
direndam lalu dicuci

Diputar 2 x15°+ dibuang cairan + dicuci

Buang daging dengan pisau buan daging
kemudian dicuci sampai bersih

Diputar 1-2 jam + dicek dengan tumb test

diputar 1 jam + dicuci + dicek Phenopthalin
sampai bewarna putih

Diputar 10’ + dipOtar 2x15°, 15-30”
2-5 jam, diccek penampang + BCG kuning,
pH3-35

Diputar 2-5 jam dicck BCG +
penampang biru, diputar 30°, diputar
4x15’ sampai 2 jam, PH 3,8-42 + diuji
kemasakan (uji kerut)

Diputar 30

Diputar 20’ +20’ + 10’ + 30’

Diputar 20’ + diputar 20’ + diputar 10’ +
diputar 30°

Diputar 10’ + diputar 3 x [¢” + 60° dicek
PHS55-5,8

Diutar 45’
Diputar 10’ + diputar 30° + dicek tembus

Diputar 60° + diputar 30’ + diputar 20" +
diputar 20

Diputar 30’ + diputar 20’

Diputar 10’

48 Jam

5 Jam

10 Menit
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Lampiran 42. Skema Proses Embedding

[
Fiksasi

Dehidrasi

Clearing

Parafinisasi

|

Paraformaldehid (72 jam)

Alkohol 70%

Alkohol 80% (24 jam)

Alkohol 90% (24 jam)

Alkohol 95% (18 jam)

Alkohol Absolut I (1 jam)

Alkohol Absolut II (1 jam)

Alkohol Absolut III (1 jam)

Xylol I (1 jam)

Xylol II (1 jam)

Xylol III (1 jam)

Parafin Cair I (1 jam)

Parafin Cair II (1 jam)

Parafin Cair III (1 jam)

Embedding
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Lampiran 43. Skema Proses Pewarnaan Hematoksilin-Eosin

’——Xylol III

Deparafinisasi

(3 menit)

Rehidrasi
(3 menit)

Xylol I

l——~ Xylol I

——  Absolut III

Absolut II

l

Absolut I

Alkohol 95%

l

Alkohol 90%

l

Alkohol 80%

l

Alkohol 70%

i

Air Kran (10 menit)

l

Mounting

Xylol Il

1

Xylol IT
Xylol I

Absolut III

Absolut 11

Absolut I

T

Alkohol 95%

Alkohol 90%

T

Alkohol 80%

T

Alkohol 70%

I

Aquades (15 menit) Aquades

Hematoksilin —— Airkran — Aquades —» Fosin
(10 menit) (10 menit) (15 menit) (10 menit)

6¢
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